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ABSTRAK 

Nama  : Fadli Sarundajang 

Nim : 14.1.2.016 

Judul : Implementasi Zakat untuk Beasiswa Pendidikan di Baznas Kota 

Manado 

Prodi : Hukum Ekonomi Syariah 

Fakultas : Syariah 

 

Judul dalam penelitian ini adalah “Implementasi Zakat Untuk Beasiswah Pendidikan  

Di Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kota Manado” penelitian ini berfokus pada 

peran BAZNAS kota Manado dalam mengimplementasikan kerja BAZNAS dalam 

lingkup beasiswa pendidikan serta manajemen yang dilakukan dalam proses 

pengalokasian bantuan zakat dalam bentuk beasiswa kepada yang membutuhkan 

sesuai dengan ketentuan syariah. Ada dua masalah yang diteliti yaitu apakah 

penggunaan zakat terhadap beasiswa Baznas  Kota Manado telah tepat sasaran dan 

bagaimana implementasi beasiswa Baznas Terhadap penerima dan kaitanya dengan 

delapan asnaf. Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif dan teknik 

pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Kemudian analisis dan dilakukan dengan menyajikan data, menganalisis data, 

membuat interpretasi data,  dan membuat diagnosis. Penelitian dilakukan dengan 

proses wawancara kepada responden kurang lebih 3 orang yaitu, ketua, wakil ketua 

dan staf, hasil dari wawancara didapati bahwa terobosan  Baznas Kota Manado salah 

satunya adalah program Manado Cerdas yang bertujuan memberikan bantuan biaya 

pendidikan yang bersumber dari dana zakat. Peran serta zakat untuk membiayai 

pendidikan sangat mendukung upaya pemerintah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di Indonesia. Pengalokasian dana zakat pada sektor pendidikan oleh 

lembaga pengelola zakat meski masih memiliki presentasi lebih kecil jika 

dibandingkan dengan alokasi untuk pemberdayaan ekonomi berupa pemberian modal, 

sangat membantu masyarakat miskin dalam mengakses pendidikan. Dari hasil 

penelitian yang dilakukan peneliti menemukan bahwa kurangnya kuota untuk 

beasiswa kepada yang membutuhkan masih kurang karena pembayaran zakat yang 

belum maksimal di Baznas kota Manado oleh muzakki yang ada. Sementara pihak 

Baznas dalam hal alokasi zakat kepada penerima beasiswa menggunakan aturan ketat.  

 

Kata kunci : Iimplementasi, Zakat, Beasiswa, Pendidikan, Baznas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Rukun Islam yang keempat adalah mengeluarkan zakat, karenanya zakat 

merupakan ibadah wajib yang harus dilaksanakan oleh seorang muslim. Perkataan 

zakat berasal dari kata zakat, artinya tumbuh dengan subur. Makna lain kata zakat, 

sebagaimana digunakan dalam al-Qur‟an adalah “suci dari dosa”. Jika pengertian itu 

dihubungkan dengan harta menurut ajaran Islam, harta yang dizakati itu akan tumbuh 

berkembang, bertambah karena suci dan berkah
1
 

Zakat dari segi bahasa berarti „bersih‟, „suci‟, „subur‟, „berkat‟ dan 

„berkembang.
2
 Maksudnya,  bahwa setiap orang yang menunaikan zakat ataupun yang 

menerima zakat harus berada pada keadaan yang disyariatkan (disucikan) dalam istliah 

syara‟ dan mampu mengembangkan zakat yang telah diperoleh maupun disalurkan. 

Dalam segi istilah zakat adalah ukuran atau kadar harta tertentu yang harus 

dikeluarkan oleh pemiliknya untuk diserahkan kepada golongan atau orang-orang 

yang berhak menerimanya dengan syarat-syarat tertentu. Jadi seorang muslim yang 

telah memiliki harta dengan jumlah tertentu (nisab) sesuai dengan ketentuan dan 

waktu tertentu (haul) yaitu satu tahun, wajib mengeluarkan zakatnya. Oleh sebab itu 

hukum dari melaksanakan zakat adalah Fardhu Ain (wajib bagi setiap orang) bagi  

orang yang mampu. 

Allah berfirman dalam Q.S. al-Baqarah/2: 43, sebagai berikut:  

 ٍَ ٍْ اكِعِ ا يَعَ انشَّ ْٕ اسْكَعُ َٔ كٰٕجَ  اٰذُٕا انضَّ َٔ هٰٕجَ  ٕا انصَّ ًُ ٍْ اقَِ َٔ  
Terjemahnya : 

Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku´lah beserta orang-orang yang 

ruku ( Q.S. al-Baqarah/2: 43)
3
 

                                                      
1
Gustian Djuanda, “Pelaporan Zakat Pengurang Pajak Penghasilan”, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

2006), h.14 
2
https://id.wikipedia.org/wiki/Zakat (Diakses pada 15 Desember 2019 pukul 12.30) 

3
Kementerian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimbingan 

Masyarakat Islam Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah, 2012) h.7 

https://id.wikipedia.org/wiki/Zakat
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Zakat merupakan kewajiban setiap muslim yang mampu untuk membayarnya 

dan diperuntukan bagi mereka yang berhak menerimanya. Dengan pengelolaan yang 

baik, zakat merupakan sumber dana potensial yang dapat dimanfaatkan untuk 

memajukan kesejahteraan umum bagi seluruh masyarakat.  

Agar menjadi sumber dana yang dapat dimanfaatkan bagi kesejahteraan 

masyarakat terutama untuk mengentaskan masyarakat dari kemiskinan dan 

menghilangkan kesenjangan sosial, perlu adanya pengelolaan zakat secara 

professional dan tanggung jawab yang dilakukan oleh masyarakat bersama 

pemerintah. 

Dalam hal ini pemerintah berkewajiban memberikan perlindungan, 

pembinaan, dan pelayanan kepada muzaki, mustahiq dan pengelola zakat tentang 

pengeloalaan zakat yang berasaskan iman dan taqwa. Dalam perkembangan 

masyarakat Islam, ajaran zakat sudah mulai dilupakan dan disempitkan artinya.  

Zakat seolah-olah hanya merupakan kewajiban individu dan dilaksanakan 

dalam rangka menggugurkan kewajiban individu terhadap perintah Allah ini. 

Sehingga zakat menjadi apa yang sering disebut sebagai ibadah mahdhah individu 

kaum muslimin. Dari suatu ajaran yang luas dan mendalam yang dikembangkan oleh 

Rasul dan Sahabat di Madinah, zakat menjadi sebuah ajaran yang sempit 

bersama mundurnya peranan Islam di panggung politik, ekonomi, ilmu, dan 

peradaban manusia. 

Dalam abad kedua puluh satu ini, bersamaan dengan kebangkitan kembali 

umat Islam diberbagai sektor kehidupan, ajaran zakat juga menjadi salah satu sektor 

yang mulai digali dari berbagai dimensinya. Meningkatnya kesejahteraan ummat 

Islam memberikan harapan baru dalam mengaktualisasikan zakat. Apalagi 

kebangkitan ekonomi di dunia barat khususnya yang didasari pemikiran kapitalistik 

telah menimbulkan berbagai masalah dalam kehidupan ini seperti kesenjangan dalam 

kehidupan sosial ekonomi. 
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Zakat berpotensi besar digunakan untuk menunjang pembangunan dalam 

aspek pengembangan peningkatan nilai-nilai moral keagamaan, pemberdayaan umat 

dalam sektor ekonomi yang kreatif dan produktif dengan menyerap banyak tenaga 

kerja sehingga meningkatkan kesejahteraan masyarakat, atau yang lebih utama dalam 

hal pengembangan serta peningkatan kualitas pendidikan. BAZNAS Kota Manado 

lahir sebagai implementasi dari Undang-undang nomor 23 tahun 2011 pasal 15 ayat 

(1) dalam rangka pelaksanaan pengelolaan zakat pada tingkat Kota dan Kota/kota 

dibentuk BAZNAS Kota dan BAZNAS Kota/kota.  

Terobosan      BAZNAS Kota Manado salah satunya adalah program peduli 

pendidikan yang bertujuan memberikan bantuan biaya pendidikan yang bersumber dari 

dana zakat. Peran serta zakat untuk membiayai pendidikan sangat mendukung upaya 

pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Pengalokasian dana 

zakat pada sektor pendidikan oleh lembaga pengelola zakat meski masih memiliki 

prosentase lebih kecil jika dibandingkan dengan alokasi untuk pemberdayaan ekonomi 

berupa pemberian modal, sangat membantu masyarakat miskin dalam mengakses 

pendidikan. 

Dari latar belakang di atas maka penulis ingin mencoba meneliti dari 

permasalahan di atas yang penulis simpulkan dengan judul “Implementasi zakat 

untuk beasiswa pendidikan di badan amil zakat nasional (baznas) Kota Manado” 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah Penggunaan Zakat Terhadap Beasiswa di BAZNAS telah terlaksana 

dengan baik? 

2. Bagaimana Implementasi Beasiswa BAZNAS terhadap penerimah dan 

kaitannya dengan delapan asnaf?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana peran BAZNAS dalam bidang Pendidikan; 
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b. Untuk mengetahui apakah beasiswa pendidikan BAZNAS sudah 

dilaksanakan demgan baik daan  sesuai dengan manajemen dan  syariat 

islam; 

c. Untuk mengetahui bagaimana sistem pengelolaan zakat untuk beasiswa 

pendidikan oleh BAZNAS Kota Manado; 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis, penelitian ini berguna untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang implementasi zakat terhadap beasiswa pendidikan 

BAZNAS di Kota Manado; 

b. Secara praktis, informasi penelitian ini berguna dijadikan sebagai sumber 

informasi pengetahuan untuk masyarakat Manado baik akademisi maupun 

non- akademisi. 

D.   Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 

1. Definisi Operasional 

Judul yang diangkat dalam Skripsi ini adalah “Implementasi zakat untuk 

beasiswa pendidikan di badan amil zakat nasional (baznas) Kota Manado.” 

a. Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksana rencana yang telah 

disusun secara cermat dan rinci, implementasi merupakan suatu kegiatan 

yang direncakan serta dilaksanakan dengan serius juga mengacu pada 

norma-norma  tertentu guna mencapai tujuan kegiatan.
4
 Implementasi 

(pelaksanaan) dalam pembahasan skripsi ini adalah proses pelaksanaan 

penyaluran zakat untuk beasiswa secara langsung meliputi mekanisme 

pentasyarufan zakat untuk pemberian beasiswa pendidikan yang dilakukan 

oleh Badan Amil Zakat Infaq Shadaqah baik ditinjau dari aspek pemberi 

zakat (muzakki), lembaga pengelola zakat ( amil) maupun aspek Penerima 

zakat (mustahik). 

                                                      
4
 Alihamdan, “Pengertian Implementasi Secara Umum Dan Menurut Ahli Terlengkap”. Diakses  pada 

15 Desember 2019 https://alihamdan.id/implementasi, pukul 12:30 Wita 

https://alihamdan.id/implementasi
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b. Zakat adalah sejumlah harta yang wajib dikeluarkan oleh umat Muslim 

untuk diberikan kepada golongan yang berhak menerima, seperti fakir 

miskin dan semacamnya, sesuai dengan yang ditetapkan oleh syariah. 

Zakat termasuk rukun Islam ke-4 dan menjadi salah satu unsur paling 

penting dalam menegakkan syariat Islam.
5
 

c. Beasiswa merupakan suatu bantuan untuk membantu pelajar atau 

mahasiswa yang masih sekolah atau kuliah supaya mereka bisa 

menyelesaikan tugasnya dalam mencari ilmu pengetahuan sampai selesai. 

Beasiswa dalam bentuk bantuan dapat berupa dana sebagai penunjang 

biaya yang harus dikeluarkan oleh pelajar atau mahasiswa selama 

menempuh masa pendidikan di tempat belajar.
6
 

d. BAZNAS kepanjangan dari badan amil zakat nasional berdasarkan 

Undang- undang nomor 23 tahun 2011 merupakan lembaga yang di bentuk 

pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggungjawab 

kepada presiden melalui menteri yang berwenang melakukan tugas 

pengelolaan zakat secara nasional. 

2. Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk lebih fokus terhadap masalah yang dikaji maka penelitian ini di 

lakukan di Baznaz Kota Manado dengan fokus penelitian menyangkut penggunaan 

Zakat terhadap beasiswa serta implementasi beasiswa Baznas kepada para penerima, 

sehingga di harapkan dapat menemukan informasi serta data yang jelas dan akurat. 

 

  

                                                      
5
https://www.cermati.com, artikel “Pengertian Dan Macam Macam Zakat”  (diaskes pada 5  januari 

2020, jam 14.00 wita) 
6
https://www.studinews.co.id “Pengertian Beasiswa Tujuan Syarat Manfaat Jenis Contoh” 

(diaskes pada 5 Januari 2020, jam 14.30 wita) 

 

https://www.cermati.com/
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Umum Zakat 

Dalam bahasa Arab, zakat berarti kebersihan, perkembangan, dan berkah. 

Dengan kata lain kalimat zakat bisa diartikan diberkahi. Makna-makna tersebut 

diakui dan dikehendaki dalam Islam. Oleh karena itu barangsiapa yang mengeluarkan 

zakat berarti ia membersihkan dirinya dan mensucikan hartanya, sehingga diharapkan 

pahalanya bertambah dan hartanya diberkahi
7
 

Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat merupakan kata dasar (masdar) dari zaka, 

yazku, zakatan yang berarti berkah, tumbuh, bersih dan baik. Sesuatu itu zaka, 

tumbuh dan berkembang, dan seseorang itu zaka, berarti orang itu baik. Menurut 

Lisan al-Arab arti dasar dari kata zakat, ditinjau dari sudut bahasa, adalah suci, 

tumbuh, berkah, dan terpuji. Semuanya digunakan di dalam al-Quran dan Sunnah.
8
 

1. Zakat Menurut Al-qur’an 

Zakat dalam Alquran Kata zakah (صكاج) bentuk mashdar yang berasal dari kata 

zaka-yazku-zaka‟an, yang berarti tumbuh, subur, suci, baik, dan keberkahan. Dalam 

Alquran, kata zakah dan derivasinya disebut 32 kali, dengan tiga makna berikut, 

sesuai dengan penggunaannya dalam ayat, yaitu:
9
 

Pertama, kesucian dan kesalehan, seperti tersebut dalam Q.S. al-Kahfi/18:81 

yang menjelaskan alasan Nabi Khidir, mengapa membunuh anak kecil, yaitu agar 

kedua orang tuanya diberi ganti oleh Allah dengan yang lebih suci dan shaleh serta 

lebih dekat kasih sayangnya, ayatnya adalah : 

ا ًً اقَْشَبَ سُحْ َّٔ ُُّْ صَكٰٕجً  ٍْشًا يِّ ا خَ ًَ ُ ا سَتُّٓ ًَ ٌْ ٌُّثْذِنَُٓ  فاَسََدَْآَ اَ

                                                      
7
Syaikh Hasan Ayyub, “Fiqih Ibadah”, ( Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2003), cet. ke 1, h. 501 

8
Yusuf Qardawi, “Hukum Zakat”, (Jakarta: P.T Pustaka litera AntarNusa, 2010), cet.ke 11, h. 34 

9
7 M. Quraish Shihab, et al, Ensiklopedia Alquran Kajian Kosakata, (Jakarta: Lentera Hati, 2007), juz 

3, h. 1124 
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Terjemahnya : 

Kemudian kami menghendaki, sekiranya Tuhan mereka menggantinya dengan 

(seorang anak) lain yang lebih baik kesuciannya daripada (anak) itu dan lebih 

sayang (kepada ibu bapaknya).
10

 

Kedua, sedekah, seperti tersebut dalam Q.S. ar-Rum/30: 39 yang menegaskan, 

bahwa pemberian yang dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan 

materi yang lebih besar tidak akan mendapatkan imbalan dari Allah, sebaliknya zakah 

yang diberikan dengan tujuan untuk mendapatkan keridhaan Allah, maka pelakunya 

telah melipat gandakan pahalanya, ayatnya adalah : 

ى ِكَ 
ٰۤ
ِ فاَوُلٰ

ٰ
هْ  زَكٰوةٍ ترُِيْدُوْنَ وَجْهَ اّللّ ِ وَۚمَآ اٰتيَْتمُْ مِّ

ٰ
باً لِّيرَْبوَُا۠ فيِْٓ امَْوَالِ النَّاسِ فلَََ يرَْبوُْا عِنْدَ اّللّ هْ رِّ وَمَآ اٰتيَْتمُْ مِّ

 هُمُ الْمُضْعِفوُْنَ 

Terjemahnya : 

Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar harta manusia bertambah, 

maka tidak bertambah dalam pandangan Allah. Dan apa yang kamu berikan 

berupa zakat yang kamu maksudkan untuk memperoleh keridaan Allah, maka 

itulah orang-orang yang melipatgandakan (pahalanya).
11

 

Ketiga, ukuran dari harta tentu untuk diberikan kepada orang-orang tertentu 

dengan beberapa syarat. Arti inilah yang populer sebagai istilah jika kata zakah/zakat 

disebut. Dinamakan demikian, karena dengan menunaikannya, harta diharapkan bisa 

tumbuh dan bertambah, atau merupakan salah satu bentuk penyuciannya.  

Dalam Alquran, zakah dengan arti ini tersebut 29 kali, di antaranya Q.S. al-

Baqarah/2: 110 yang berisi perintah untuk mendirikan shalat dan menunaikan zakat, 

ayatnya: 

                                                      
10

 Syaamil quran, “Bukhara Alquran Tajwid dan Terjemahnya” (Bandung: PT Sygma Examedia 2010) 

h.302 
11

 Syaamil quran, “Bukhara Alquran Tajwid dan Terjemahnya” (Bandung: PT Sygma Examedia 2010) 

h. 408 
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 َ ٌَّ اّللهٰ ِ ۗ اِ
ُْذَ اّللهٰ ُِ عِ ْٔ ٍْشٍ ذجَِذُ ٍْ خَ َْفسُِكُىْ يِّ ا لِاَ ْٕ يُ يَا ذقُذَِّ َٔ كٰٕجَ ۗ  اٰذُٕا انضَّ َٔ هٰٕجَ  ًُ ٕا انصَّ ٍْ اقَِ َٔ

ٍْش   ٌَ تصَِ ْٕ هُ ًَ ا ذعَْ ًَ  تِ

Terjemahnya : 

Dan laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat. Dan segala kebaikan yang kamu 

kerjakan untuk dirimu, kamu akan mendapatkannya (pahala) di sisi Allah. 

Sungguh, Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.
12

 

al-Quran menyarankan orang-orang beriman untuk memberikan sedekah, 

tetapi al-Quran tidak memaksakan tingkatnya. Masing-masing bebas untuk 

memberikan apa pun yang dia inginkan, atau memilih tidak memberi, masing-masing 

menerima apa yang dia berikan. Satu-satunya rekomendasi dalam soal sedekah dalam 

Quran adalah bahwa Allah menganjurkan kita untuk memberikan apa yang di luar 

kebutuhan kita, dan untuk memilih jalan tengah: tidak memberi terlalu banyak, tidak 

memberi terlalu sedikit. 

2. Zakat Menurut Fiqih 

a. Pengertian  Zakat 

Zakat menurut bahasa artinya bertambah dan berkembang.
13

 Secara istilah, 

zakat bermakna mengeluarkan sebagian harta (tertentu) yang telah diwajibkan Allah 

swt untuk diberikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya, dengan kadar, 

haul tertentu dan memenuhi syarat dan rukun nya.
14

 Zakat merupakan ibadah yang 

memiliki nilai ganda, ḥablumminallāh (vertical) dan ḥablumminannās (horizontal), 

dimensi ritual dan sosial. Artinya, orang yang selalu menunaikan zakat dan 

meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt menumbuhkan rasa 

kepedulian sosial, serta membangun hubungan sosial kemasyarakatan.
15

  

                                                      
12

 Syaamil quran, Op cit h. 17 
13

 M. Ali Hasan, “Masail Fiqhiyah: Zakat, Pajak, Asuransi dan Lembaga Keuangan” (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2000), h. 1 
14

 Departemen Pendidikan Nasional, 1188. 
15

 Kementerian Agama RI, “Modul Penyuluhan Zakat” (2002), h. 1-2. 
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Zakat merupakan kewajiban bagi setiap orang muslim baik laki-laki maupun 

perempuan yang merdeka dan memiliki satu nisab atau lebih dari harta yang 

diwajibkan di dalamnya zakat.
16

 

Menurut Yusuf Qardhawi, zakat adalah sejumlah harta tertentu yang di 

wajibkan Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak menerimanya.
17

 Zakat 

merupakan salah satu ibadah yang memilikispesifikasi khusus artinya dalam hal 

pengelolaannya harus benar-benar dikelola dengan baik dan sesuai syariat Islam, 

sedangkan dalam pendistribusiannya sudah ada didalam al-qur‟an, jadi tidak semua 

orang berhak mendapatkan zakat. 

Zakat bukan hibah atau pemberian, bukan tabarru„atau sumbangan, dan bukan 

hanya semata pemberian yang dilakukan oleh orang kaya kepada orang miskin. 

Tetapi sebuah penunaian kewajiban yang dilakukan kepada yang berhak 

mendapatkannya.
18

 

 Ada beberapa aturan tentang zakat yaitu di dalam al-Quran dan Hadits yang 

akan dijelaskan di bawah ini. Adapun ayat al-qur‟an antara lain dalam Q.S. al-

Baqarah /2 : 43. 

 ٍَ ٍْ اكِعِ ا يَعَ انشَّ ْٕ اسْكَعُ َٔ كٰٕجَ  اٰذُٕا انضَّ َٔ هٰٕجَ  ٕا انصَّ ًُ ٍْ اقَِ َٔ  

Terjemahnya:  

Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta orang yang 

rukuk. (Q.S. al-Baqarah/2 : 43). 
19

 

 

Kekayaan pada dasarnya adalah milik Allah swt, Dialah yang menciptakannya 

dan mengkaruniakannya kepada kita umat manusia.Setiap kekayaan yang 

memberikan lapangan pekerjaan dan pendapatan.
20

 kepada pemiliknya, maka 

                                                      
16

 Husein As-Syahatah, “Akuntansi Zakat: Panduan Praktis Penghitungan Zakat Kontemporer” 

(Jakarta: Penerbit Pustaka Progressif, 2004), h. 9. 
17

 Muhammad M, “Wacana Pemikiran Zakat dalam Fiqih Kontemporer” (Jakarta: Salemba Diniyah, 

2011), h. 10 
18

 Himati Kurnia dan Ade Hidayat, “Panduan Pintar Zakat”, (Jakarta: Qultum Media, 2008), h. 73 
19

 Departemen Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahnya”, (Bandung : Diponegoro, 2010), h. 7. 
20

 Himati Kurnia dan Ade Hidayat, “Panduan Pintar Zakat”, h, 28 
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kekayaan tersebut termasuk ke dalam salah satu objek zakat. Artinya, jika 

penghasilannya (misal : sebagai pegawai rumah zakat) telah mencapai nishab (senilai 

dengan 85 gram emas) maka wajib dikeluarkan zakatnya sebesar 2,5% pada saat 

pendapatan diterima.  

Hal yangsama di kemukakan oleh Ibnu Qayyim dalam kitab Badaai‟ul Fawaid yang 

mengutip pendapat Abu Wafa‟ Ibnu Aqil Ulama Fiqih Sunni yang menyatakan bahwa setiap 

benda yang bergerak maupun tidak bergerak yang disewakan jika hasil sewanya telah 

mencapai nishab wajib dikeluarkan zakatnya.
21

 

Berkaitan dengan hal apa saja yang wajib dizakati, al-Quran juga telah 

mengatur dan secara detail dijelaskan oleh Rasulullah dalam hadisnya. Secara 

terperinci mayoritas ulama membagi hal-hal yang wajib dizakati antara lain: zakat 

emas dan perak, zakat harta perdagangan, zakat peternakan, dan zakat hasil 

pertanian/perkebunan.
22

  

Menurut Ibn Qayyim, Alquran dan Hadis memperinci jenis-jenis harta yang 

wajib dizakati terdiri dari empat jenis, yaitu tanaman dan buah-buahan, hewan ternak, 

emas dan perak, serta harta perdagangan. Walaupun, barang-barang yang wajib 

dizakati telah dirinci, namun ulama tidak membicarakan bagaimana teknis 

mengeluarkan zakatnya.  

Baik al-Quran, sunnah, maupun ijtihad ulama hanya mendeskripsikan 

mengenai seberapa besar nishab barang yang wajib dizakati, seberapa lama haul 

barang tersebut, dan seberapa besar kadar zakatnya. Oleh karena itu, pada umumnya 

berkaitan hal-hal yang bersifat teknis sangat tergantung pada kebiasaan masyarakat. 

Zakat sendiri wajib dilakukan bagi semua orang yang telah layak dan 

memenuhi standar pendapatan minimal yang telah ditentukan untuk dihisab. Zakat 

membantu umat muslim untuk membersihkan harta bendanya.
23

 

                                                      
21

 Didin Hafidhuddin, “Panduan Praktis Tentang Zakat, Infak, Sedekah”, (Bandung: Bulan Bintang, 

1999), h. 67 
22

 Muhammad Hasan, “Pengamalan Dan Pengelolaan Zakat Berbasis Kearifan Lokal”, Jurnal Al-

„Adalah, Vol 12 No. 2 2015, 
23

 Khoirul Abror, “Fiqih Ibadah” (Lampung: Fakultas Syari‟ah IAIN Raden Intan, 2016), h.45 
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Zakat merupakan pungutan wajib atas individu yang memiliki harta wajib 

zakat yang melebihi nishab (muzakkī), dan didistribusikan kepada delapan golongan 

penerima zakat (mustaḥik), yaitu fakir, miskin, fīsabīlillāh, ibnussabīl, āmil, gārimīn, 

hamba sahaya, dan muallaf. Zakat menurut para ulama yaitu
24

 : 

 Pertama, zakat berarti aṭ-ṭaḥūru (membersihkan atau mensucikan), demikian 

juga menurut Abu Hasan Al-Wahidi dan Imam Nawawi. Artinya, orang yang selalu 

menunaikan zakat karena Allah dan karena bukan dipuji manusia, Allah akan 

membersihkan dan mensucikan baik hartanya mauoun jiwanya.  

Kedua, zakat bermakna al-barakatu (berkah). Artinya, orang yang selalu 

membayar zakat, hartanya akan selalu dilimpahkan keberkahan oleh Allah swt. 

Keberkahan ini akan berdampak pada keberkahan hidup karena harta yang kita 

gunakan adalah harta yang bersih, karena sudah dibersihkan dari kotoran dengan 

membayar zakat. 

Ketiga, zakat bermakna an-Numuwwu yang artinya tumbuh dan berkembang. 

Makna ini menegaskan bahwa orang yang selalu menunaikan zakat, hartanya akan 

selalu tumbuh dan berkembang, hak ini disebabkanoleh kesucian dan keberkahan 

harta yang telah ditunaikan kewajiban zakatnya.  

Keempat, zakat bermakna aṣ-ṣalāḥu (beres dan bagus). Artinya, orang yang 

selalu menunaikan zakat, hartanya akan selalu bagus dalam arti tidak bermasalah dan 

terhindar dari masalah. Orang yang selalu ditimpa musibah dan masalah, misalnya 

kebangkrutan, kecurian, hilang dan lain sebagainya boleh jadi karena mereka selalu 

melalaikan kewajiban zakat.  

Zakat dalam al-Quran dan hadis kadang-kadang disebut dengan sedekah, 

seperti firman Allah swt yang berarti, “Ambillah zakat (sedekah) dari harta mereka, 

karena doamu itu akan menjeadi ketenteraman buat mereka.”(Q.S. at-Taubah /9 : 103 

 

ٌَّ صَهٰٕذكََ سَكَ  ِٓىْۗ اِ ٍْ صَمِّ عَهَ َٔ ِٓىْ تِٓاَ  ٍْ ذضَُكِّ َٔ ِٓىْ صَذَقحًَ ذطَُِّٓشُْىُْ  انِ َٕ ٍْ ايَْ ٍْى  خُزْ يِ ٍْع  عَهِ ًِ ُ سَ
اّللهٰ َٔ ىُْۗ  ٍ  نَّٓ  

                                                      
24

 Kementerian Agama RI, “Modul Penyuluhan Zakat” (Jakarta: 2012), h. 1-2 
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Terjemahnya:  

Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan 

mereka, dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 

(menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar 

lagi Maha mengetahui. (Q.S. at-Taubah /9: 103).
25

 

 

Adapun harta yang dikeluarkan, menurut syara‟ dinamakan zakat, karena 

harta itu akan bertambah dan memelihara dari kebinasaan (Q.S al-Baqarah /2: 43). 

Makna-makna zakat secara etimologis di atas, bisa terkumpul dalam ayat (Q.S. at-

Taubah /9: 103). Maksudnya, zakat itu akan menyucikan orang yang 

mengeluarkannya dan akan menumbuhkan pahalanya 

Muslim meriwayatkan dari Ibn Umar bahwa Rasulullah saw bersabda: 

 

 ِ ٌَّ سَسُٕلَ اللهَّ ٍَ فشََضَ صَكَ  -صهى الله عهٍّ ٔسهى-أَ ٍ ًِ سْهِ ًُ ٍَ انْ ٌَ عَهىَ كُمِّ َفَْسٍ يِ ٍْ سَيَضَا اجَ انْفطِْشِ يِ

ٍْ شَعٍِشٍ  ْٔ صَاعًا يِ شٍ أَ ًْ ٍْ ذَ ْٔ كَثٍِشٍ صَاعًا يِ ِٔ ايْشَأجٍَ صَغٍِشٍ أَ ْٔ سَجُمٍ أَ ْٔ عَثْذٍ أَ  حُشٍّ أَ

Terjemahnya:  

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam telah mewajibkan zakat fitrah dari 

Ramadhan kepada seluruh jiwa kaum muslimin baik orang merdeka maupun 

budak, laki-laki maupun wanita, anak kecil maupun orang dewasa sebanyak 

satu sha‟ kurma atau satu sha‟ gandum. (H.R Muslim)
26

 

Barang siapa mengingkari wajibnya maka ia telah kafir, baik dia berzakat 

maupun tidak dan barangsiapa yang tidak mau membayar zakat karena bakhil dan 

pelit, karena sayang terhadap harta dan masih mengakui wajibnya zakat maka ia 

telah berdosa besar, terancam dengan siksa yang besar dan mengerikan di akhirat 

nanti, dan juga di dunia ini. Allah swt berfirman: 

 

 ُ َٕ شَشٌّ نَّٓ ىُْ ۗ تمَْ ُْ ٍْشًا نَّٓ َٕ خَ ُْ ّٖ ٍْ فضَْهِ ُ يِ آ اٰذٰىٓىُُ اّللهٰ ًَ ٌَ تِ ْٕ ٍَ ٌثَْخَهُ ٌْ ٍَّ انَّزِ لَا ٌحَْسَثَ ٌَ يَا َٔ ْٕ قُ َّٕ ىْ ۗ سٍَطَُ

 ِ لِِلّٰ َٔ حِ ۗ  ًَ ٍٰ وَ انْقِ ْٕ ٌَ ّٖ ا تِ ْٕ ُ تخَِهُ
اّللهٰ َٔ الْاسَْضِۗ  َٔ خِ  ٰٕ ًٰ ٍْشَازُ انسَّ ٍْش   يِ ٌَ خَثِ ْٕ هُ ًَ ا ذعَْ ًَ تِ  

                                                      
25

 Departemen Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahnya”, (Bandung : Diponegoro, 2010), h. 203 
26

 Shahih Muslim Jilid I, terjemahan Adib Bisri Musthofa (Semarang: CV. Asy Syifa‟, 1992), h. 3 
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Terjemahnya:  

Dan jangan sekali-kali orang-orang yang kikir dengan apa yang diberikan 

Allah kepada mereka dari karunia-Nya, mengira bahwa (kikir) itu baik bagi 

mereka, padahal (kikir) itu buruk bagi mereka. Apa (harta) yang mereka 

kikirkan itu akan dikalungkan (di lehernya) pada hati kiamat. Milik Allah-lah 

warisan (apa yang ada) di langit dan di bumi. Allah Maha Teliti terhadap apa 

yang kamu kerjakan. (Q.S. al-Imran/3 : 180)
27

 

 

3. Harta Wajib Zakat  

al-Quran hanya memerintahkan orang-orang yang beriman untuk 

mengeluarkan Zakat. Pemerintah bersifat umumn dan rinkas, tidak menjelaskan apa-

apa saja yang harus dizakatkan itu. Demikian juga tentang jumlah harta serta kadar 

zakat yang harus dikeluarkan tidak ada penjelasan. 

Zakat adalah rukun Islam terpenting setelah dua kalimat syahadat dan shalat. 

Hukum menunaikan adalah wajib berdasarkan firman Allah swt.
28

 

Kemudian dalam ayatt lain sedikit tergambar harta yang dikenakan wajib zakat, 

seperti pada firman Allah: 

 

 َٔ ٍَ الْاسَْضِ ۗ  آ اخَْشَجُْاَ نكَُىْ يِّ ًَّ يِ َٔ ٍْ طٍَِّثٰدِ يَا كَسَثْرىُْ  ا يِ ْٕ َْفقُِ ا اَ ْٕٓ ٍَ اٰيَُُ ٌْ اَ انَّزِ آٌَُّٓ ٌٰ ُُّْ ٍْسَ يِ ٕا انْخَثِ ًُ ًَّ لَا ذٍََ

 َ
ٌَّ اّللهٰ ا اَ ْٕٓ ًُ اعْهَ َٔ  ۗ ِّ ٍْ ا فِ ْٕ ضُ ًِ ٌْ ذغُْ ٓ اَ ِّ الِاَّ ٌْ نسَْرىُْ تاِٰخِزِ َٔ  ٌَ ْٕ ُْفقُِ ٍْذ  ذُ ًِ ًٌّ حَ   نَُِ

 

Terjemahnya :‟ 

hay orang-orang yang beriman, infakanlah sebagian dari hasil usahamu yang 

baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi untukmu. 

Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu keluarkan, padahal kamu 

sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata 

(enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya, Maha Terpuji. 

(Q.S. al-baqarah /2 : 267) 
29

 

Zakat menurpakan satu-satunya yang paling adil yang dibebankan ke 

indivindu. Keadilan dan kesejahteraan umum terletak pada dasar-dasar sistem pajak 

                                                      
27

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : Diponegoro, 2010), h. 73. 
28

 Abdul Aziz,. “Manajemen Investasi Syariah”, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 212 
29

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : Diponegoro, 2010), h. 45. 
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ini. Satu fdasar lainnya dari segi produktifitas. Zakat diwajibkan kepada barang-

barang yang bersifat produktif yang berkembang dalam kondisi-kondisi yang umum. 

Kedalamnya termasuk binatang, pertanian, barang perdagangan, dan lain-lain.  

Karena kewajiban ini dibebakan okepada orang kaya, mereka tidak merasa 

keberatan membayarnya bersama berbagai pengeluaran lain, sesuai dengan prinsif-

prinsif keadilan, moral, atau keagamaan, karena semua perintah Tuhan.Mengenai 

pendapatan yang diperoleh seseorang tanpa kerja keras, misalnya harta terpendam 

dan barang tambang, kepadanya dikenakan beban pajak yang lebih tinggi.
30

 

4. Penyaluran Dana Zakat 

a. Zakat Produktif 

Penyaluran dana zakat produktif dilakukan dalam rangka mewujudkan salah 

satu tujuan disyariatkannya zakat, yaitu mengurangi kemiskinan umat secara betarhap 

dan berkesinambungan. Baznas memberikan dana penyaluran zakat melalui beberapa 

program yaitu : 

1) Program Z-Mart  

Z-mart adalah unit usaha perdanganggan retail yang dimiliki dan dikelolah 

oleh mustahiq Z-mart akan terbagi dalam tiga jenis, yakni Z-mart points yang 

merupakan unit usaha yang dimiliki satu keluarga kemudian usaha dikembangkan 

dalam jenis Z-mart store dengan skala yang lebih besar dan dimiliki oleh beberapa 

keluarga Mustahiq, lalu distribusi center maupun grosir eceran guna menyuplai 

dagangan kewarung-warung kelontong. 

2) Balai Ternak  

Balai ternak adalah program pemberdayaan ekonomi mustahiq dalam sektor 

perternakan. Mustahiq akan diberi bantuan ternak sebagai aset produktif untuk 

dikelolah menjadi usaha yang berkelanjutan, konsep yang dijalankan pada program 

                                                      
30

 Irfan Mahmud Ra‟ana, sistem ekonomi pemerintahan Umar Ibn Al-Khatab (Jakarta: Pustaka 

Firdaus, 1997), h. 91 
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balai ternak, yakni sebagai balai budi daya ternak, balai pakan ternak, balai lelang 

ternak, balai pengelolahan hasil, dan balai pengelolahan produk samping.  

Target penerimaan manfaat kurban: 

a) daerah miskin dan tertinggal  

b) daerah pedalaman 

c) Belum pernah atau jarang mengkonsumsi daging 

d) daerah program pemberdayaan peternakan BAZNAS 

e) komunitas adat terpencil 

f) mualaf 

Perlu diakui bahwa perkembangan penggunaan fasilitas pembayaran zakat 

secara online semakin meningkat tiap tahunnya seiring dengan pergeseran era digital 

yang terjadi saat ini. 

a. Zakat Konsumtif 

Baznas sendiri mempunyai program-program sosial dan ekonomi yang sangat 

membantu bagi masyarakat sekitar dalam proses pendistribusian zakat seperti : 

1) Pembagian uang tunai 

2) Sembako, dll. 

Zakat dan wakaf pada dasarnya memiliki tujuan yang sama, yakni sama-sama 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, namun wakaf saat ini tidak selalu 

dalam bentuk fisik seperti bangunan dan lainnya. Namun dalam perkembangannya, 

juga dapat berupa wakaf produktif yang nantinya dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat.
31

 

B. Definisi zakat dari Sudut Empat Madzhab 

                                                      
31

 Najibin, wawancara dengan penulis, Badan Amil Zalat Nasional, Kotabumi, Lampung Utara, 14 

Oktober 2019 
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1. Madzhab Maliki, Zakat adalah mengeluarkan sebagian yang tertentu dari 

harta yang tertentu pula yang sudah mencapai nishab (batas jumlah yang 

mewajibkan zakat) kepada orang yang berhak menerimanya, manakala 

kepemilikan itu penuh dan sudah mencapai haul (setahun), selain barang 

tambang dan pertanian. 

2. Madzhab Hanafi mendefinisikan zakat adalah menjadikan kadar tertentu dari 

harta tertentu pula sebagai hak milik, yang sudah ditentukan oleh pembuat 

syariat semata- mata karena Allah SWT. 

3. Menurut Madzhab Syafi‟i zakat adalah nama untuk kadar yang dikeluarkan 

dari harta atau benda dengan cara-cara tertentu. 

4. Madzhab Hambali memberikan definisi zakat sebagai hak (kadar 

tertentu) yang diwajibkan untuk dikeluarkan dari harta tertentu untuk 

golongan yang tertentu dalam waktu tertentu pula. 

 Menurut terminologi para fuqaha, zakat dimaksudkan sebagai penunaian, 

yakni penunaian hak yang wajib yang terdapat dalam harta. Zakat juga 

dimaksudkan sebagai bagian harta tertentu dan yang diwajibkan oleh Allah untuk 

diberikan kepada orang- orang kafir. Zakat dinamakan sedekah karena tindakan 

itu akan menunjukkan kebenaran  (shidq) seseorang hamba dalam beribadah dan 

melakukan ketaatan kepada Allah swt.  

 Zakat itu diambil dari orang yang mampu untuk kesejahteraan masyarakat 

lahir dan batin.  Tujuannya untuk membersihkan jiwa dan harta pemilik, serta 

menempatkannya sebagai    harta yang subur dan berkembang, baik untuk pemilik 

harta dan masyarakat.
32

 

C. Landasan Hukum Zakat 

                                                      
32

  Al-Zuhayly Wahbah, Zakat : Kajian Berbagai Madzhab.h.85 
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Dari penjelasan mengenai pengertian zakat tersebut, dapatlah diambil 

penegertian bahwa zakat adalah sesuatu yang diwajibkan dengan semangat solidaritas 

yang bersumber dari keimanan seseorang. Zakat merupakan suatu simbol 

kemenangan terhadap egoisme sehingga memperoleh kepuasan moral karena ia telah 

ikut mendirikan sebuah masyarakat islami yang adil. Zakat merupakan salah satu 

rukun  

Islam yang lima. Zakat diwajibkan di Madinah pada bulan Syawal tahun 

kedua Hijriah. Pewajibannya terjadi setelah pewajiban puasa Ramadan dan zakat 

fitrah. Tetapi, zakat tidak diwajibkan atas para nabi. Pendapat yang terakhir ini 

disepakati para ulama karena zakat dimaksudkan sebagai penyucian untuk orang-

orang yang berdosa, sedangkan para nabi terbebas dari hal demikian.Lagi pula, 

mereka mengemban titipan-titipan Allah, disamping itu mereka tidak memiliki harta, 

dan tidak diwarisi.
33

 rukun-rukun agama, dan suatu fardlu dari fardlu-fardlu agama 

yang diwajibkan kita melakukannya. 

 

1. al-Quran 

a. Q.S. at-Taubah/9:103 

 

ِٓىْۗ  ٍْ صَمِّ عَهَ َٔ ِٓىْ تِٓاَ  ٍْ ذضَُكِّ َٔ ِٓىْ صَذَقحًَ ذطَُِّٓشُْىُْ  انِ َٕ ٍْ ايَْ ٍْى  خُزْ يِ ٍْع  عَهِ ًِ ُ سَ
اّللهٰ َٔ ىُْۗ  ٍ  نَّٓ ٌَّ صَهٰٕذكََ سَكَ اِ  

Terjemahnya: 

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan menyucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan 

Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
34

 

b. Q.S. al-An‟am/6: 141 

                                                      
33

 Al-Zuhayly Wahbah, Zakat : Kajian Berbagai Madzhab.h.89 
34
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 ٌْ انضَّ َٔ  ّٗ سْعَ يُخْرهَفِاً اكُُهُ انضَّ َٔ انَُّخْمَ  َّٔ شٰدٍ  ْٔ ٍْشَ يَعْشُ نَ َّٔ شٰدٍ  ْٔ عْشُ دٍ يَّ َْشَاَ جَُّٰ َٕ انَّزِيْٓ اَ ُْ َٔ ٌَ ا يَّ انشُّ َٔ  ٌَ ْٕ رُ

ٍْشَ يُرَ  نَ َّٔ ّٗ لَا ٌحُِةُّ يُرشََاتِٓاً  ا اََِّۗ ْٕ لَا ذسُْشِفُ َٔ  ٖۖ ِٖ وَ حَصَادِ ْٕ ٌَ ّٗ ا حَقَّ ْٕ اٰذُ َٔ شَ  ًَ ٓ ارَِآ اشَْ ِٖ شِ ًَ ٍْ شَ ا يِ ْٕ ٍّۗ كُهُ شَاتِ

  ٍَ ٍْ سْشِفِ ًُ  انْ

Terjemahnya: 

Dan Dialah yang menjadikan tanaman-tanaman yang merambat dan tidak 

merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam rasanya, zaitun dan 

delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak serupa (rasanya). 

Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah haknya (zakatnya) pada 

waktu memetik hasilnya, tapi janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.
35

 

c. Q.S. an-Nur/24: 56 

 ٌَ ْٕ ًُ لَ نعََهَّكُىْ ذشُْحَ ْٕ سُ ٍْعُٕا انشَّ اطَِ َٔ كٰٕجَ  اٰذُٕا انضَّ َٔ هٰٕجَ  ٕا انصَّ ًُ ٍْ اقَِ َٔ   

Terjemahnya: 

Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada Rasul 

(Muhammad), agar kamu diberi rahmat.
36

 

 

2. As-Sunnah
37

 

Ibnu Abbas R.A berkata: Abu Sufyan R.A telah menceritakan kepadaku (lalu      

dia menceritakan hadits Nabi saw.), bahwa Nabi saw, bersabda: Kami diperintahkan 

untuk mendirikan salat, menunaikan zakat, menyambung tali persaudaraan dan 

menjaga kesucian diri. (H.R Bukhari). 

3. Ijma‟ Ulama 

Menurut Ijtima‟ Ulama zakat merupakan suatu rukun dari pada segala rukun 

Islam yang lima. Adapun hukum mengeluarkan zakat adanya kesepakatan semua 

(ulama) umat Islam di semua negara sepakat bahwa zakat adalah wajib.
38

 

Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat.
39

 

Dalam point ketentuan umum berbunyi: “Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : Diponegoro, 2010), h. 146. 
36

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : Diponegoro, 2010), h. 357. 
37

 Imam Bukhari, Shahih Bukhari (Beirut: Darrul Kutubul Ilmiyah, 1992), h. 673. 
38
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oleh seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang  berhak 

menerimanya sesuai dengan syariat Islam” 

D. Rukun dan Syarat Zakat 

1. Rukun Zakat : 

a. Melepaskan kepemilikan terhadap harta zakat ; 

b. Menjadikan harta zakat milik orang fakir; 

c. Dan menyerahkan harta zakat kepada imam atau orang yang 

bertugas untuk memungut zakat. 

2. Syarat zakat 

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa penyebab zakat ialah adanya harta milik 

yang mencapai nishab dan produktif kendatipun kemampuan produktifitas itu baru 

berupa perkiraan. Dengan syarat, pemilikan harta tersebut telah      berlangsung satu 

tahun, yakni tahun qamariyah bukan tahun syamsyiyah, dan  pemiliknya tidak memiliki 

utang yang berkaitan dengan hak manusia.  

Syarat   yang lainnya, harta tersebut melebihi kebutuhan pokoknya.
40

 Perlu 

dicatat bahwa sebab dan syarat merupakan tempat bergantungnya wujud sesuatu. 

Hanya saja, kepada sebablah kewajiban disandarkan, lain halnya dengan syarat. 

Dengan demikian, barang siapa yang hartanya tidak mencapai  nishab, dia tidak 

berkewajiban mengeluarkan zakat. Tidak ada zakat dalam harta wakaf karena wakaf 

tidak ada yang memiliki. 

Adapun mengenai syarat zakat sebagai berikut : 

a. Syarat seseorang yang diwajibkan untuk berzakat 

1) Merdeka 

2) Islam 

                                                                                                                                                       
39
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3)   Baligh dan Syarat harta yang wajib dikelurkan zakatnya 

b. Harta tersebut harus didapatkan dengan cara yang baik dan halal. 

1) Harta yang berkembang dan berpotensi untuk di kembangkan 

2)    Harta telah mencapai nishab 

3) Harta yang dizakati adalah milik penuh 

4) Terpenuhi kebutuhan pokok 

c. Orang yang berhak menerima zakat (mustahiq) 

Golongan yang berhak menerima zakat dijelaskan sesuai dengan firman 

Allah dalam Q.S. at-Taubah/9:60 

قاَبِ  فىِ انشِّ َٔ تُٓىُْ  ْٕ ؤَنَّفحَِ قهُُ ًُ انْ َٔ ٍْٓاَ  ٍَ عَهَ ٍْ انْعَايِهِ َٔ  ٍِ ٍْ سٰكِ ًَ انْ َٔ ذَقٰدُ نهِْفقُشََاۤءِ  ا انصَّ ًَ ًْ  اََِّ فِ َٔ  ٍَ ٍْ انْغَاسِيِ َٔ

ٍْى   ٍْى  حَكِ ُ عَهِ
اّللهٰ َٔ ۗ ِ

ٍَ اّللهٰ ٌْضَحً يِّ ٍْمِۗ فشَِ ثِ ٍِ انسَّ اتْ َٔ  ِ
ٍْمِ اّللهٰ  سَثِ

Terjemahnya : 

Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, amil 

zakat, , yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) hamba 

sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 

untuk orang yang sedang dalam, sebagai kewajiban dari Allah. Allah maha 

mengetahui, Maha Bijaksana.
41

 

 

Seperti yang terkandung dalam ayat di atas, kelompok penerima zakat 

(mustahiq) ada delapan golongan, yaitu : 

1) Fakir (Al-Fuqara’), adalah bentuk jamak dari kata al-faqir,   menurut 

madzhab Syafi‟i dan Hambali adalah orang yang tidak memiliki harta 

benda dan pekerjaan apapun yang mampu membiayai kebutuhan 

hidupnya. Orang yang tidak memiliki kekayaan dan tidak pula pekerjaan. 

Dia tidak mempunyai suami / istri, ayah, ibu, dan keturunan yang dapat 

membiayai hidupnya baik dalam kebutuhan sandang, pangan, papan. 
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2) Orang miskin (al masakin), bentuk jamak dari kata al miskin. Orang 

miskin ialah orang yang memiliki pekerjaan tetapi penghasilannya tidak 

dapat dipakai untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Orang miskin bisa 

dikatakan sebagai orang yang memiliki kekayaan dan pekerjaan yang 

tidak mencukupi kebutuhan standar.
42

 

3) Amil, adalah pegawai dan karyawan yang mengumpulkan dan 

membagikan hasil zakat, dengan gaji yang pantas dan memadahi sehingga 

mencapai manajemen yang sehat dan tangguh. Perlunya gaji yang sesuai 

disebabkan kerja amil zakat memerlukan kejelian dan profesional 

terutama pada tugas : 

a. Pendataan, penelitian dan perencanaan zakat infaq dan    shadaqah. 

b. Penyuluhan, penerangan dan motivasi zakat infaq dan   shadaqah. 

c. Pengumpulan, pendayagunaan, dan pengembangan zakat. 

d. Pengorganisasian, manajemen, dan pengawasan zakat. 

4) Muallaf yaitu orang Islam yang masih lemah imannya, baik   mereka 

yang baru masuk Islam maupun sudah masuk Islam  tetapi tidak 

membayar zakat. Esensi zakat tersebut mengandung harapan lebih 

memberikan kekuatan iman dan  dakwah.
43

 

5) Para budak, yang dimaksud di sini menurut jumhur ulama ialah para 

budak muslim yang sudah membuat perjanjian dengan tuannya untuk 

dimerdekakan dan tidak memiliki uang untuk membayar tebusan akan 

diri mereka, meskipun mereka sudah bekerja dan membanting tulang 

mati- matian. Syarat pembayaran zakat budak yang dijanjikan untuk 

dimerdekakan ialah budak itu harus muslim dan memerlukan bantuan 

seperti itu. Karena pada zaman sekarang sudah tidak ada lagi 
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perbudakan, bagian mereka sudah tidak ada lagi. Apabila perbudakan 

masih terjadi, sesungguhnya itu perbuatan yang di larang oleh syara‟. 

6) Ghorimin, orang-orang yang memiliki utang, baik hutang itu untuk 

dirinya sendiri maupun bukan, baik hutang itu digunakan untuk 

perbuatan yang baik maupun untuk kemaksiatan. Mazhab Hanafi 

mengatakan bahwa orang yang     berhutang ialah orang yang betul-betul 

memiliki utang dan tidak memiliki apa-apa selain utangnya itu. Dan 

mazhab maliki mengatakan bahwa orang yang berhutang adalah   orang 

yang benar-benar dililit utang sehingga dia tidak bisa melunasi 

hutangnya. 

7) Fi Sabilillah, orang yang berjuang di jalan Allah. Yang termasuk 

dalam golongan ini ialah para pejuang yang berperang di jalan Allah 

yang tidak digaji oleh siapapun, karena     yang mereka lakukan hanyalah 

berperang di jalan Allah. Menurut jumhur ulama, orang-orang yang 

berperang dijalan Allah diberi bagian zakat agar mereka dapat 

memenuhi  kebutuhan hidup mereka, sesungguhnya mereka berperang 

untuk kebutuhan orang banyak. 

8) Musafir, orang yang sedang melakukan perjalanan adalah orang-

orangyang bepergian untuk melaksanakan suatu hal yang baik tidak 

termasuk maksiat. Dia diperkirakan tidak akan mencapai maksud dan 

tujuannya jika tidak dibantu.
44

 

3. Macam-macam zakat 

a) Zakat fitrah 

b) Zakat maal 

4. Sumber-sumber zakat 

a) Zakat nuqud 

b) Zakat barang tambang dan barang temuan 

                                                      
44

 Al-Zuhayly Wahbah, Zakat : Kajian Berbagai Madzhab. h.285-289 

 



23 

 

 

 

c) Zakat harta perdagangan 

d) Zakat pertanian (tanaman dan buah-buahan) 

e) Zakat hewan ternak 

f) Zakat profesi 

g) Zakat perusahaan 

h) Zakat surat-surat berharga 

i) Zakat sahamZakat 

j) obligasi 

5. Penyaluran Zakat 

Zakat yang dikumpulkan oleh lembaga pengelola zakat, harus segera 

disalurkan kepada para mustahik sesuai dengan surah at-Taubah ayat 60. Bentuk 

penyaluran zakat kepada orang-orang yang berhak menerimanya menggunakan 

dua cara: 

a. Penyeluran zakat konsumtif 

b. Penyaluran zakat produktif 

6. Hikmah dan manfaat zakat 

Zakat adalah ibadah dalam bidang harta yang mengandung hikmah dan 

manfaat   yang   demikian   besar   dan   mulia,    baik    yang    berkaitan dengan 

orang yang berzakat, penerimanya, harta yang dikeluarkan zakatnya, maupun 

bagi masyarakat.
45

 Hikmah dan manfaat zakat dapat dilihat dari beberapa sisi, 

yaitu: 

a. Bagi para muzakki (orang yang memberi) 

1). Membersihkan jiwa dari sifat-sifat kikir dan bakhil 

(tamak). 

2) Menanamkan perasaan cinta kasih terhadap golongan 

yang lemah. 
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3) Mengembangkan rasa semangat kesetiakawanan dan 

kepedulian   sosial. 

4) Membersihkan harta dari hak-hak (bagian kecil) para 

penerima zakat (mustahiq) dan merupakan perintah Allah 

Swt. 

5) Menumbuhkan kekayaan si pemilik, jika dalam 

memberikan zakat  dilandasi rasa tulus dan ikhlas. 

6) Terhindar dari ancaman Allah dan siksaan yang amat 

pedih. 

b. Bagi para mustahiq (penerima) 

1). Menghilangkan perasaan sakit hati, iri hati, benci 

dan dendam terhadap golongan kaya yang hidup serba 

cukup dan mewah yang tidak peduli dengan masyarakat 

bawah. 

2). Menimbulkan dan menambah rasa syukur serta 

simpati atas partisipasi golongan kaya terhadap kaum 

dhuafa. 

3). Menjadi modal kerja untuk berusaha mandiri dan 

berupaya mengangkat hidup. 

c. Bagi pemerintah 

1). Menunjang keberhasilan pelaksanaan program 

pembangunan               dalam meningkatkan kesejahteraan 

umat Islam. 

2). Memberikan solusi aktif meretas kecemburuan 

sosial di kalangan                      masyarakat. 

 

 

E.   Zakat Menurut Undang-Undang 
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Undang-undang Pengelolaan Zakat juga mencakup pengelolaan infaq, 

shadaqah dengan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan 

agar menjadi pedoman bagi muzakki dan mustahik, baik perseorangan, maupun 

badan hukum dan atau badan usaha dengan dibentuknya undang-undang tentang      

Pengelolaan Zakat, dapat ditingkatkan kesadaran muzakki untuk menunaikan 

kewajiban zakat dalam rangka mensucikan diri terhadap harta yang dimilikinya,                          

mengangkat mustahiq, dan meningkatkan keprofesionalan pengelola zakat, yang 

selamanya untuk mendapatkan ridho Allah. 

 

1. Pengertian Zakat 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 23 tahun 2011 pasal 

1 ayat 2 yang dimaksud dengan zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh 

seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak 

menerimanya sesuai dengan syariat Islam. 

2. Dasar Hukum Zakat 

Dasar hukum zakat pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 23 

tahun 2011, terdapat pada pasal 1 ayat 5 yang berbunyi muzakki adalah seorang 

muslim atau badan usaha yang berkewajiban menunaikan zakat. 

3. Asas dan Tujuan Zakat 

Asas dan tujuan zakat pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 

23 tahun 2011, terdapat pada pasal 2, pasal 5 ayat (1), (2) yang berbunnyi: Pasal 

2, pengelolaan zakat berasaskan syariat Islam, amanah, kemanfaatan, keadilan, 

kepastian hukum, terintegrasi dan akuntabilitas
46

. 

Pasal 5 pengelolaan zakat bertujuan: 

a. Meningkatkan efektifitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan 

zakat 
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b. Meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat dan penanggulangan kemiskinan. 

4. Macam-macam Zakat 

Macam-macam zakat yang terdapat pada Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomer 23 tahun 2011, pasal 4 ayat (1), (2), (4) adalah sebagai berikut: 

a. Zakat meliputi zakat mal dan zakat fitrah. 

1) Zakat mal terdiri dari; 

a) Emas, perak, dan logam mulia lainya 

b) Uang dan surat berharga lainya 

c) Perniagaan 

d) Pertanian, perkebunan, dan kehutanan 

e) Peternakan dan perikanan 

f) Pertambangan 

g) Perindustrian 

h) Pendapatan dan jasa 

i) Rikas 

5. Pengelolaan Zakat 

Pengelolaan zakat yang terdapat pada Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomer 23 tahun 2011, pasal 5 ayat (1), (2), dan (3) adalah sebagai berikut: 

a. Untuk melaksanakan pengelolaan zakat, pemerintah membentuk                       

BAZNAS. 

b. BAZNAS berkedudukan di ibu kota negara 

c. BAZNAS merupakan lembaga pemerintah nonstuktural yang bersifat 

mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui mentri.
47

 

Adapun penjelasan pengenai BAZNAS yaitu terdapat pada pasal 6 yang 

bebunyi bahwa BAZNAS merupakan lembaga yang berwenang melakukan tugas 

pengelolaan zakat secara nasional. 
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BAZNAS dibantu oleh LAZ yang dijelaskan pada pasal 17, 18 yaitu Menurut 

pasal 17 menyebutkan untuk membantu BAZNAS dalam melaksanakan 

pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat,                       masyarakat dapat 

membentuk LAZ. 

6. Pengumpulan, Pendistribusian, Pendayagunaan, dan 

Pelaporan 

1. Pengumpulan 

Pengumpulan zakat yang terdapat pada Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomer 23 tahun 2011, pasal 21 ayat, (2), pasal 22, dan pasal 23 ayat (1), (2) 

sebagai            berikut: 

1) Dalam pasal 21 ayat (1), menyebutkan: 

a) Dalam rangka pengumpulan zakat, muzaki 

melakukan perhitungan sendiri atas kewajiban 

zakatnya.  

Dalam hal tidak dapat menghitung sendiri kewajiban  zakatnya, muzaki dapat 

meminta bantuan BAZNAS. Dalam pasal 22 menyebutkan zakat yang dibayarkan 

oleh muzaki                                                              kepada BAZNAS atau LAZ dikurangkan dari penghasilan kena pajak. 

Dalam Berakal Pasal 23 ayat (1), (2) menyebutkan: 

a. BAZNAS atau LAZ wajib memberikan bukti setoran zakat kepada 

setiap muzaki. 

a. Bukti setoran zakat kepada setiap muzaki digunakan sebagai pengurang 

penghasilan kena pajak. 

2. Pendistribusian 

Pendistribusian zakat yang terdapat pada Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomer 23 tahun 2011, pasal 25, 26 adalah sebagai berikut: 

Pada pasal 25 menyebutkan zakat wajib didistribusikan kepada mustahik zakat sesuai 

dengan syariat Islam.” 

Adapun penjelasan dari pasal 25 diatas adalah sebagai berikut: Mustahik 

delapan asnaf ialah fakir, miskin, amil, muallaf, riqab,              gharim, sabilillah, dan 
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ibnussabil yang dalam aplikasinya dapat meliputi orang-orang yang paling tidak 

berdaya secara ekonomi, seperti anak yatim, orang jompo, penyandang cacat, orang 

yang menuntut ilmu, pondok pesantren, anak terlantar, orang yang terlilit utang, 

pengungsi yang terlantar dan korban bencana alam. 

Pada pasal 26 menyebutkan pendistribusian zakat, sebagaimana dimaksud 

dalam pasal 25, dilakukan berdasarkan skala prioritas dengan memperhatikan prinsip 

pemerataan, keadilan, dan kewilayahan
48

. 

3. Pendayagunaan 

Pendayagunaan zakat yang terdapat pada Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomer 23 tahun 2011, pasal 27 ayat (1), (2), (3) adalah sebagai berikut: 

1) Dapat didayagunakan untuk usah produktif dalam rangka penanganan 

fakir miskin dan peningkatana kualita umat. 

2) Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) dilakukan apabila kebutuhan dasar mustahik telah terpenuhi. 

3) Ketentuan lebih lanjut mengenai pendayagunaan zakat untuk usaha 

produktif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan Perturan 

Mentri
49

. 

4. Pembinaan dan Pengawasan 

 Pembinaan dan pengwasan zakat yang terdapat pada Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2011, pasal 34 ayat (1), (2) adalah sebagai 

berikut: 

1) Memberi melaksanakan pembinaan dan pengawasan terhadap 

BAZNAS, BAZNAS Kota, BAZNAS Kota/kota, dan LAZ. 

2) Gubernur dan bupati/ walikota melaksanakan pembinaan dan pengwasan 

terhadap BAZNAS Kota,          BAZNAS Kota/ kota, dan LAZ sesuai dengan 

kewenangan.
50
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Penerapan undang-undang terhadap pengaturan hukum Islam terkait dengan 

zakat di Indonesia Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang mempunyai 

kekuatan hukum yang mengatur tentang zakat tersebut. Dalam al-Quran, ada 

beberapa ayat yang menerangkan tentang hukum zakat bagi setiap Muslim, 

diantarnya:  

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengarjakan amal saleh, 

mendirikan salat, dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. 

Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati”. 

Q.S. al-Baqarah/2: 277 

“Bahwasanya aku hanyalah seorang manusia seperti kamu, diwahyukan 

kepadaku bahwasanya Tuhan kamu adalah Tuhan yang Maha Esa, maka tetaplah 

pada jalan yang lurus menuju kepada-Nya dan mohonlah ampun kepada-Nya dan 

kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang mempersekutukanNya, (yaitu) orang-

orang yang tidak menunaikan zakat dan mereka kafir akan adanya (kehidupan) 

akhirat”. Q.S. Fushilat /4 : 6-7   

“Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. dan kebaikan apa saja yang 

kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya pada sisi Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha melihat apa-apa yang kamu kerjakan”. 

 Q.S. al-Baqarah /2: 110 “Tidak diperintahkan mereka melainkan 

menyembah Allah, sambil mengikhlas  kan ibadah dan ta‟at kepada-Nya serta 

berlaku condong kepada ibadah itu dan mendirikan Beberapa hadits juga dijelaskan 

tentang hukum zakat tersebut, hadits merupakan sabda, perbuatan, yang diambil dari 

Rasulullah Saw. Diantaranya diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan Tirmidzi 

Ia berkata: 

bahwa Rasulullah Saw, telah berkata “Sesungguhnya saya telah memaafkan 

kamu dari sedekah kuda dan sahaya, maka bayarlah zakat perak, tiaptiap 
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empat puluh dirham satu dirham, 190 dirham belum wajib zakatnya, dan 

apabila sampai 200 dirham zakatnya lima dirham”.  

Permasalahan zakat yang sangat kompleks, membutuhkan dasar hukum dan 

praktek yang rumit, karena berhubungan dengan ketentuan harta yang harus 

dizakati, sistem perhitungan dan golongan-golongan yang berhak mendapatkannya. 

Dalam hal tersebut Indonesia telah menerapkan Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, bahwa dibentuknya lembaga yang 

berwenang mengelola zakat secara nasional ialah Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) yang dibentuk oleh pemerintah. Objek dari Undang-Undang nomor 23 

Tahun 2011 diatur pada Pasal 1 angka (2), (3), (4), (11) dan Pasal 4 ayat (1), (2), (3) 

dengan redaksi ketentuan sebagai berikut: 

1. Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau 

badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai 

dengan syariat Islam. (Pasal 1 angka 2 UndangUndangNomor 23 Tahun 

2011). 

2. Infak adalah harta yang dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha di 

luar zakat untuk kemaslahatan umum. (Pasal 1 angka 3 Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2011). 

3. Sedekah adalah harta atau nonharta yang dikeluarkan oleh seseorang atau 

badan usaha di luar zakat untuk kemaslahatan umum. (Pasal 1 angka 4 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011) 

4. Hak Amil adalah bagian tertentu dari zakat yang dapat dimanfaatkan 

untuk biaya operasional dalam pengelolaan zakat sesuai syariat Islam. 

(Pasal 1 angka 11 Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011). 

5. Zakat meliputi zakat mal dan zakat fitrah. (Pasal 4 ayat 1 Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2011). 

6. Zakat mal sebagaiman dimaksud pada ayat (1) meliputi: a. Emas, perak, 

dan logam mulia lainnya; b. Uang dan surat berharga lainnya; c. 

Perniagaan; d. Pertanian, perkebunan, dan kehutanan, e. Peternakan dan 
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perikanan; f. Pertambangan; g. Perindustrian; h. Pendapatan dan jasa; dan 

i. Rikaz. (Pasal 4 ayat 2 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011). 

7. Zakat mal sebagaimana dimaksud ada ayat (2) merupakan harta yang 

dimiliki oleh muzaki perseorangan atau badan usaha. (Pasal 4 ayat 3 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011). Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2011 secara umum mengatur subjek maupun objek yang terlibat 

perihal pengelolaan zakat dalam ketentuan Pasal 1 mengenai ketentuan 

umum subjek pengelolaan zakat pada ketentuan Pasal 1 angka (5), (6), 

(7), (8), (9), (10), dan (12) dengan redaksi seperti berikut: 

a. Muzaki adalah seorang muslim atau badan usaha yang berkewajiban 

menunaikan zakat. (Pasal 1 angka 5 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2011). 

b. Mustahik adalah orang yang berhak menerima zakat. (Pasal 1 angka 6 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011). 

c. Badan Amil Zakat Nasional yang selanjutnya disebut BAZNAS adalah 

lembaga yang melaukan pengelolaan zakat secara nasional. (Pasal 1 

angka 7 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011). 

d. Lembaga Amil Zakat yang selanjutnya disingkat LAZ adalah lembaga 

yang dibentuk masyarakat yang memiliki tugas membantu 

pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. (Pasal 1 

angka 8 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011). 

e. Unit Pengumpul Zakat yang selanjutnya disingkat UPZ adalah satuan 

organisasi yang dibentuk oleh BAZNAS untuk membantu 

pengumpulan zakat. (Pasal 1 angka 9 Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2011). 

f. Setiap orang adalah perseorangan atau badan hukum. (Pasal 1 angka 10 

UndangUndang Nomor 23 Tahun 2011). 

g. Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintah di 

bidang agama. (Pasal 1 angka 12 UndangUndang Nomor 23 Tahun 
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2011). Mengenai pengelolaan zakat yang dimaksud dalam Undang-

Undang ini sesuai dengan Pasal 1 angka (1) Undang- Undang Nomor 

23 Tahun 2011 adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan zakat.20 Tujuan dari pengelolaan zakat itu menurut 

Pasal 3 UndangUndang Nomor 23 Tahun 2011 bertujuan untuk: 

1) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam 

pengelolaan zakat; 

2) Meningkatkan maanfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat dan penanggulangan kemiskinan.  

Pengelolaan zakat itu sendiri menurut Pasal 2 Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2011 dilaksanakan berdasarkan asas:  

1. Syariat Islam;  

2. Amanah;  

3. Kemanfaatan;  

4. Keadilan;  

5. Kepastian hukum;  

6. Terintegrasi; dan  

7. Akuntabilitas.  

Mengenai fungsi BAZNAS Pasal 7 UndangUndang Nomor 23 Tahun 2011 

mengatur. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6, 

BAZNAS menyelenggarakan fungsi:  

a. Perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat;  

b. Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat;  

c. Pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat; 

dan  

d. Pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat.  

 Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, BAZNAS dapat bekerja sama 

dengan pihak terkait sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
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BAZNAS melaporkan hasil pelaksanaan tugasnya secara tertulis kepada Presiden 

melalui Menteri dan kepada Dewan Perwakilan rakyat Republik Indonesia paling 

sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah cara atau jalan yang ditempuh dalam melaksanakan 

penelitian. Untuk mendapatkan hasil yang optimal maka penelitian harus berdasarkan 

pada metode yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya meliputi : 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penyusun adalah penelitian lapangan 

(field research) yaitu penelitin yang dilakukan dengan terjun langsung ke lokasi untuk 

memperoleh data-data yang diperlukan. Dalam hal ini penyusun meneliti pelaksaan 

zakat terhadap beasiswa pendidikan. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan analisis deskriptif, yaitu pengumpulan data berupa kata-kata, 

gambaran, dan bukan angka-angka
51

 

B. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini bertempat di BAZNAS Kota Manado Jl. W.R. Suptratman, 

Lawangirung, Kecamatan Wenang, Kota Manado, Sulawesi Utara. Waktu 

pelaksanaan penelitian ini pada bulan April sampai dengan bulan Juni 2021. 

C. Data dan Instrumen 

Data diperoleh dari BAZNAS Kota Manado, dengan cara observasi, 

wawancara dan dokumentasi untuk mengetahui beasiswa pendidikan BAZNAZ telah 

dilaksanakan sesuai dengan manajemen dan syariat islam dan sistem pengelolaan 

zakat untuk beasiswa pendidikan oleh BAZNAS Kota Manado. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Tekhnik pengumpulan data penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi 
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Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena-

fenomena yang diselidiki. Metode observasi menurut Mardalis adalah hasil perbuatan 

jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk menyadari adanya suatu rangsangan 

tertentu yang diinginkan, atau suatu studi yang disengaja dan sistematis tentang 

keadaan atau fenomena sosial dan gejala-gejala praktis dengan jalan          mengamati dan 

mencatat.
52

 

Berdasarkan pengertian di atas observasi dalam penelitian ini peneliti akan 

terjun langsung di lapangan untuk mengamati dan mencatat keberlangsungan 

pelaksanaan program manado makmur BAZNAS Kota Manado. 

b. Wawancara/Interview 

Melaui metode ini penulis dapat memperoleh informasi dari narasumber 

dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan zakat untuk beasiswa 

pendidikan. 

c. Dokumentasi 

Dengan metode ini diharapkan dapat memperoleh dokumen berupa gambar, 

tabel dan sejenisnya yang bekaitan dengan zakat untuk beasiswa pendidikan. 

E. Analisis Data 

Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam 

pola kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 

dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.
53

 

Penilitian kualitatif ini akan menggunakan teknik analisis data. Aktifasi dalam 

analisis data kualitatif ini akan dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus dampai tuntas. Proses analisis data akan dimulai dengan menelaah 

seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan, dan 

dokumentasi. Data tersebut kemudian dianalisis melalui tiga komponen yang meliputi 
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reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) dan kesimpulan atau 

verifikasi (conclution drawing).  

 

b. Reduksi data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari pola dan temanya. Dengan demikian 

data telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya dan mencarinya bila perlu. 

c. Penyajian Data (Data Display)  

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori. Dengan mendisplaykan data, maka 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami.  

d. Verifikasi (Conclution Drawing)  

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 

objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 

menjadi jelas.
54
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum BAZNAS Kota Manado 

Badan Amil Zakat Nasional merupakan sebuah lembaga pengelola zakat yang 

dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Undang-Undang No. 23 tahun 2011. Pada 

tingkat pusat dengan SK Presiden, di tingkat Provinsi dengan SK Gubernur dan pada 

tingkat Kabupaten/Kota dibentuk berdasarkan SK Bupati/Walikota. 

BAZNAS Kota Manado periode tahun 2017-2022 telah dibentuk dan diangkat 

berdasarkan keputusan Keputusan Walikota Manado Nomor 66/ KEP  02 / 

SETDAKO /2017 tanggal 23 Maret 2017 yang bertugas mengumpulkan, 

mendistribusikan dan mendayagunakan zakat sesuai dengan ketentuan agama. 

BAZNAS Kota Manado saat ini telah melangkah menuju yang lebih baik. Ini dapat 

dilihat dari perkembangan pada empat tahun terakhir yang mengalami peningkatan. 

Dalam menjalankan kebijakan BAZNAS Kota Manado meyakini bahwa proses 

sosialisasi harus dilakukan secara terus menerus dan berkesinambungan dalam rangka 

menumbuhkan penghayatan dan kesadaran para muzakki.  

Kebijakan lainnya adalah mengupayakan agar ASN, BUMN, BUMD, dapat 

menjadi sponsor dan pelopor utama dalam berzakat, sesuai dengan Pasal 16 ayat 1 

UU No. 23 tentang Pengelolaan Zakat yakni “Dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya, BAZNAS, BAZNAS provinsi, dan BAZNAS kabupaten/kota dapat 

membentuk UPZ pada instansi pemerintah, badan usaha milik negara, badan usaha 

milik daerah, perusahaan swasta, dan perwakilan Republik Indonesia di luar negeri 

serta dapat membentuk UPZ pada tingkat kecamatan, kelurahan atau nama lainnya, 

dan tempat lainnya”, serta berdasarkan surat edaran Mendagri No. 450.12/5882/SJ 



38 

 

 

 

Tentang Ajakan Penyaluran Zakat Melalui Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

yang alangkah lebih baiknya lagi bila ditindak lanjuti dengan surat eda ran 

Walikota.
55

 

B. Struktur Organisasi BAZNAS Kota Manado 

BAZNAS Kota Manado merupakan salah satu lembaga yang ada di Kota 

Manado dan memiliki tugas menghimpun, mengelolah serta mendistribusikan zakat, 

infaq dan sedekah di wilayah manado. Untuk menjalankan tugas tersebut 

dibutuhkannya personil yang memiliki tugas masing-masing untuk dijalankan agar 

tugas tersebut dapat dijalankan dengan efektif dan efisien. 

Adapun tugas yang dijalankan berdasarkan jabatan yang diemban, hal ini 

dapat digambarkan dalam struktur organisasi. Adpaun struktur organisasi dalam 

lembaga BAZNAS Kota Manado: 

Tabel 1 

Struktur Organisasi BAZNAS Kota Manado 2017-2022 

Nama No. Handphone Jabatan 

Ubaidillah Ma‟ruf, SE 085396660035 KETUA 

Drs. H. Gaib Al‟Amien 081212153379 WAKIL KETUA 1 

H. Syarif Wakid, SE., MBA 081340567618 WAKIL KETUA 2 

Juliaty Nasaru, SP 085240139425 WAKIL KETUA 3 

Yuldi Azwar Yasin, SE 082161332722 WAKIL KETUA 4 
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1. Visi misi dan Moto kota Manado 

a. Visi: BAZNAS Manado yang professional dan amanah. 

b. Misi: Mengubah mustahiq menjadi muzakki, mewujudkan pengelolaan 

administrasi yang terarah, tepat, transparan dan teknologi. 

c. Motto: Teguh dalam amanah, tegar dalam tugas. 

2. Program Kerja BAZNAS Kota Manado 

a). Manado Cerdas 

Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Untuk itu perlu didukung dengan pemberian beasiswa kepada siswa 

miskin yang berprestasi serta penyediaan sarana fisik pendidikan maupun tenaga 

pengajar yang memadai. Pendidikan menjadi landasan kuat yang diperlukan untuk 

meraih kemajuan bangsa di masa depan, bahkan lebih penting lagi sebagai bekal 

dalam menghadapi era global yang penuh dengan persaingan. Urusan pendidikan 

menjadi urusan yang mendapat penekanan lebih karena sesuai dengan visi 

pembangunan Kota Manado yaitu mewujudkan “Manado Cerdas”. 

Program Manado cerdas merupakan bantuan berupa biaya pendidikan atau 

peralatan/perlengkapan untuk kebutuhan sekolah. Bantuan ini diberikan kepada 

mustahiq yang masih bersekolah di tingkat SD/MI maupun SMP/MTs. 

b). Manado Sehat 

Kesehatan merupakan salah satu komponen utama selain pendidikan dan 

ekonomi yang memberikan kontribusi dalam meningkatkan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM). Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan 

menyebutkan bahwa kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan sosial 

yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomi.  
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Pembangunan kesehatan juga merupakan amanat atau komitmen pemerintah 

dalam mencapai tujuan global peningkatan kesejahteraan masyarakat sebagaimana 

tertuang dalam Sustainable Development Goals (SDGs). Keberhasilan pembangunan 

kesehatan harus dapat dilihat secara terpadu pada adanya peningkatan derajat 

kesehatan masyarakat. Derajat Kesehatan masyarakat dapat dilihat melalui beberapa 

indikator yang terkait pada akses pelayanan, kualitas pelayanan, kualitas dan 

kuantitas SDM pelayanan, ketersediaan sarana dan prasarana pelayanan kesehatan 

serta ketersediaan anggaran. 

Manado sehat merupakan bantuan yang diberikan kepada fakir miskin, berupa 

biaya pengobatan, kegiatan khitanan massal dan pemeriksaan/pengobatan gratis. 

c). Manado Makmur 

Pemerataan ekonomi menjadi tujuan dari berbagai upaya peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. Pendapatan daerah yang tinggi mampu menciptakan 

perubahan-perubahan dan perbaikan-perbaikan dalam masyarakat, seperti 

mengurangi kemiskinan, pengangguran dan kesulitan-kesulitan lainnya. BAZNAS 

Kota Manado memiliki program pendayagunaan zakat secara produktif.  

Diantaranya adalah berupa pemberiaan bantuan modal kepada pengusaha 

kecil yang kurang mampu, dimana bantuan yang diberikan digunakan sebagai 

tambahan modal terhadap usaha yang dijalankan oleh pelaku usaha kecil yang 

membutuhkan modal, memberikan pembinaan terkait usaha yang dijalankan oleh 

penerima bantuan modal, serta mengawasi jalannya usaha yang dijalankan. Sehingga 

diharapkan dengan bantuan modal yang diberikan dapat mengembangkan usaha 

penerima bantuan tersebut. Selain itu juga akan membentuk kelompok usaha 

produktif langsung dibawa binaan BAZNAS Kota Manado. 
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Dengan pelaksanaan program manado makmur ini, diharapkan pertumbuhan 

ekonomi Kota Manado akan semakin meningkat dari tahun ke tahun. Program 

manado makmur adalah bantuan modal usaha yang diberikan kepada fakir miskin 

untuk melaksanakan usaha produktif serta bantuan dana bergulir (refolving fund) dan 

tidak dikenakan biaya administrasi serta bunga. 

d). Manado Peduli 

Manado Peduli merupakan program BAZNAS Kota Manado yang bisa 

bersifat permanen (diberikan kepada fakir miskin yang tidak produktif serta tidak 

memiliki keluarga yang menanggung kebutuhan hidupnya sehari-hari disebabkan 

oleh faktor usia dan cacat tetap) serta bersifat insidentil (pada saat terjadi bencana, 

menjelang hari raya idul-fitri dan idul-adha atau pada saat-saat tertentu dimana fakir 

miskin membutuhkannya).  

Melalui program ini juga diharapkan lahir dan berkembangnya jaringan-

jaringan relawan di Kota Manado yang nantinya tidak hanya peduli pada saat terjadi 

bencana, tetapi menjadi motivator bagi masyarakat-masyarakat miskin kota manado 

dalam pembinaan disegala aspek. 

e). Manado Taqwa 

Aspek sosial-keagamaan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam 

membangun manusia yang sejahtera lahir dan batin. Manado taqwa adalah kegiatan 

yang dilakukan untuk syi‟ar agama Islam dan meningkatkan nilai-nilai keberagaman 

di tengah masyarakat kota Manado yang bertujuan untuk lebih memupuk semangat 

keberagaman.
56
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Data Jumlah Dana Kas dan Pendistribusian BAZNAS Kota Manado Tahun 

2017-2019
57

 

Tabel 2 

Data Jumlah Dana Kas BAZNAS Kota Manado 2017-2019 

Berdasarkan data di atas dapat dilihat jumlah dana kas yang terkumpul 

relative tidak tetap. Data tahun 2017-2019 menunjukan adanya penurunan jumlah 

dana kas BAZNAS Kota Manado yang terkumpul. Berdasarkan data dokumen dan 

hasil wawancara dengan Ketua BAZNAS Kota Manado yang peneliti dapatkan 

terkait adanya penurunan jumlah dana kas yang masuk adalah data tahun 2017 semua 

sumber dana kas dari zakat fitrah, zakat maal, zakat profesi dan infaq/sedekah 

terkumpul, sedangkan pada tahun 2018 dan 2019 sumber dana kas yang terkumpul 

hanyalah zakat maal dan infaq/sedekah. 

Adapun penyebab utama mengapa sumber dana zakat profesi pada tahun 2018 

dan 2019 tidak terkumpul sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Ubaidillah 
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Dokumen BAZNAS Kota Manado 

No Waktu 

Pengumpulan 

Jumlah Zakat 

Fitrah 
Zakat Maal 

Zakat 

Profesi 
Infaq/sedekah 

1 
Tahun 

2017 

 Rp 

79,445,500  

 Rp 

34,400,000  

 Rp 

299,258,457  

 Rp  

54,583,250  

 Rp 

467,687,207  

2 
Tahun 

2018 
- 

 Rp 

241,624,339  
 - 

 Rp 

181,900,109  

 Rp 

423,524,448  

3 
Tahun 

2019 
- 

 Rp 

55,521,773  
 -  

 Rp  

33,524,985  

 Rp  

89,037,758  
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Ma‟ruf selaku ketua BAZNAS Kota Manado adalah adanya penurunan intensitas 

pemenuhan kewajiban membayar zakat oleh para muzakki khususnya para Aparatur 

Sipil Negara (ASN) muslim yang bekerja di wilayah Pemerintahan Daerah (PEMDA) 

maupun Kementerian Agama (KEMENAG). Penyebab utamanya adalah adanya 

tunggakan pinjaman oleh para ASN di Bank yang menyebabkan BAZNAS tidak bisa 

mengambil potongan zakat profesi dari gaji mereka.
58

 

 

Tabel 3 

Data Jumlah Pendistribusian BAZNAS Kota Manado 2017-2019 

Data tahun 2017 s/d 2019 menunjukan adanya penurunan jumlah dana kas 

yang didistribusikan. Hal ini sengaja dilakukan agar adanya sisa dana kas yang 
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Wawancara dengan Ubaidillah Ma‟ruf (Ketua BAZNAS Kota Manado periode 2017-2022) (KET 

09). 

N

o 

Tahu

n 

2017 

Pendistribusian   

Jumlah Manado 

Cerdas 

Manado 

Sehat  

Manado 

Peduli 

Manado 

Makmur 

Manado 

Taqwa 

1 

Tahu

n 

2017 

 Rp  

48,925,00

0  

 Rp  

4,932,00

0  

 Rp 

225,608,17

5  

 Rp 

28,250,00

0  

 Rp   

500,000  

 Rp 

308,215,17

5  

2 

Tahu

n 

2018 

 Rp  

22,900,00

0  

 Rp  

9,000,00

0  

 Rp 

212,000,00

0  

 Rp  

51,124,00

0  

 Rp  

1,000,00

0  

 Rp 

296,024,00

0  

3 

Tahu

n 

2019 

 Rp   

89,037,75

8  

 Rp  

1,000,00

0  

 Rp  

2,500,000  

 Rp   

9,874,000  
 - 

 Rp 

10,874,000  
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tersimpan, tujuannya untuk berjaga-jaga dikemudian hari adanya permohonan 

penerimaan yang masuk BAZNAS Kota Manado masih memiliki dana kas yang 

tersimpan. Adapun jumlah dana kas yang didistribusiakan sebagaimana yang peneliti 

dapatkan melalui wawancara dengan Bapak Ubaidillah Ma‟ruf adalah sebesar 70%.
59

 

C. Hasil Penelitian 

Baznas kota manado dalam upaya pendayagunaan zakat mempunyai program 

dalam bidang pendidikan dimana zakat yang masuk kemudian di alokasikan kepada 

siswa maupun mahasiwa yang sedang menjalani pendidikan di mana terdapat 

tercantum pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 23 tahun 2011, pasal 25, 

26 adalah sebagai berikut : Pada pasal 25 menyebutkan zakat wajib didistribusikan 

kepada mustahik zakat sesuai dengan syariat Islam.  

Adapun penjelasan dari pasal 25 diatas adalah sebagai berikut: Mustahik 

delapan asnaf ialah fakir, miskin, amil, muallaf, riqab, gharim, sabilillah, dan 

ibnussabil yang dalam aplikasinya dapat meliputi orangorang yang paling tidak 

berdaya secara ekonomi, seperti anak yatim, orang jompo, penyandang cacat, orang 

yang menuntut ilmu, pondok pesantren, anak terlantar, orang yang terlilit utang, 

pengungsi yang terlantar dan korban bencana alam.  

Tetapi disini penulis hanya akan membahas dalam penyaluran zakat pada 

pendidikan dimana ada pada delapan golongan dan salah satunya yaitu golongan 

Miskin dan Fi Sabilillah. Yang di maksud dengan orang miskin yaitu orang yang 

memiliki pekerjaan tetapi penghasilannya tidak dapat dipakai untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya seperti tidak mampu dalam membiayai pendidikan dan fi 

sabilillah orang yang berjuang di jalan Allah.  

Yang termasuk dalam golongan ini ialah para pejuang yang berperang di jalan 

Allah yang tidak digaji oleh siapapun, karena yang mereka lakukan hanyalah 

berperang di jalan Allah. “Menurut jumhur ulama, orang-orang yang berperang 

                                                      
59

Wawancara dengan Ubaidillah Ma‟ruf (Ketua BAZNAS Kota Manado periode 2017-2022) (KET 
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dijalan Allah diberi bagian zakat agar mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup 

mereka, sesungguhnya mereka berperang untuk kebutuhan orang banyak”
60

 Seperti 

orang yang sedang menjalani pendidikan kedepannya ilmunya akan 

diimplementasikan kepada banyak orang. Maka, fisabilillah dapat diartikan jihad di 

jalan Allah melalui pendidikan, bukan mereka yang mengangkat senjata melainkan 

bagi mereka yang mengangkat pena. 

“Namun tekendala dalam hal pada biaya, Sehingga program yang di 

canangkan bisa meminimalisir kendala-kendala di masyarakat dalam hal pendidikan. 

Selama program ini berjalan Baznas kota manado sudah beberapa kali melakukan 

distribusi zakat kepada siswa dan mahasiswa yang menurut Baznas adalah yang 

berhak menerima zakat pendidikan atau beasiswa ini”. 

Selanjutnya penulis akan menuturkan hasil wawancar pertama dengan bapak  

Drs. H. Gaib Al‟Amien selaku wakil satu BAZNAS Kota Manado: 

“ zakat itukan dalam alquran ada delapan asnaf, dari situkan bulum muncul toh 

ini beasiswa. Nah kalo di indonesia kan ada depe nama indonesia cerdas kalo di 

manado ada juga manado cerdas nah di baznas kota manado ada lima program 

yang di angkat dari delapan asnaf itu, ada manado sehat, manado cerdas, manado 

makmur, manado peduli, manado takwa. ini judul yang ngana angkat berkaitan 

dengan program manado cerdas bagitu, nah program ini ditujukan untuk pelajar 

mulai daeri taman kanak-kanak atau madrasah dinia, SD (ibtidaiyyah), SMP 

(tsanawiyah), SMA (aliyyah) sampai ke perguruan tinggi yang di biayai oleh 

baznas dengan ketentuan orang tua yang tidak mampu dan di buktikan oleh 

bebrapa syarat berkas, Cuma seharusnya dari PNS atau dari dermawan yang lain 

harus membayar zakat di baznas karna kalo nyanda ada orang ba bayar mo ambe 

dimana tu doi, kalo depe pengelolaan kan so ada di undang-undang dibawanya 

ada peraturan pemerintah, daerah deng baznas kebetulan skarang ada aturan 

tentang tata kelola tentang UPZ di baznas. Seharusnya juga UPZ yang ada 
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memaksimalkan zakat sehingga pengelolaanya terara. Bisah juga UPZ memungut 

zakat dari para pegawai yang ada di instansinya sehingga dapat memaksimalkan 

alokasi zakatnya dalam lima program baznas itu salah satunya manado cerdas 

untuk biaya pendidikan. Beasiswa yang di berikan menyesuaikan dengan 

kebutuhan siswa tersebut misalnya di masa pandemi ini, kan banyak ekonomi 

keluarga yang susah untuk di dapatkan untuk memenuhi kebutuhan baik itu 

kebutuhan pokok seperti makanan sampai pada kebutuhan pendidikan inilah 

yang menjadi sasaran dari program ini sehingga siswa yang sedang menjalani 

pendidikan terbantukan dalam hal pendidikannya.”
61

 

Penuturannya lain yang peneliti dapatkan dalam proses teknis pengelolaan 

zakat profesi adalah bagaimana kontribus dari pihak terkait serta kesadaran dari 

muzakki dalam memahami program yang di buat oleh Baznas untuk kebutuhan para 

mustahaq yang dalam masa pendidikannya sebagaimana yang di tuturkan oleh Bapak 

Drs. H. Gaib Al‟Amien : 

Selanjutnya penulis akan menuturkan hasil wawancar kedua   

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Sabrina, selaku staf Kantor 

BAZNAS pada tanggal 27 April 2021 menurut penuturanya: 

“Kalo untuk kendala yang sering terjadi di BAZNAS yaitu kurangnya 

pemasukan dana dari orang-orang yang akan membayarkan zakat sehingga membuat 

kami kewalahan untuk mengatur, mengelola dan membagi dana sehingga dana yang 

kami kelolah tidak sesuai dengan jumlah proposal yang diajukan sehingga kami 

membatasi jumlah permohonan pengajuan proposal di BASNAZ, padahal kami juga 

sudah berusaha mensosialisasikan pentingnya zakat pada masyarakat melalui 

khutbah, ceramah, dam lain sebagainya tapi masih saja masyarakat kurang kesadaran 

dengan pentingnya zakat”.      

“Kemudian kendala yang lain berupa kurangnya staff dibidang 

pendistribusian, yang tugasnya berupa survey untuk kelengkapan berkas, penyusunan 
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hasil survey dan pelaporan kepada kepala TU, karena kurangnya staff dibidang 

tersebut sehingga membuat kita kewalahan untuk membedakan dan mengetahui mana 

mahasiswa yang layak untuk diberikan beasiswa, ditambah lagi banyaknya jumlah 

mahasiswa yang tinggal di kos-kosan sehingga membuat kami susah untuk menilai 

layak dan tidaknya mahsasiswa tersebut.”
62

 

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa terdapat beberapa kendala dalam 

pelaksanaan program bantuan pendidikan diantaranya adalah sumber dana yang 

terkumpul tidak mencapai target yang ada di BAZNAS Kota Manado akibat dari 

kurangnya kesadaran para muzakki untuk menunaikan zakatnya di BAZNAS, solusi 

yang dilakukan adalah dengan semakin gencar dalam bersosialisasi baik itu melalui 

media, melalui khutbah, ceramah, dan lain sebagainya namun tetap melihat kondisi 

yang ada karena BAZNAS tidak akan mengalokasikan dana yang berlebihan untuk 

kegiatan sosialisasi. 

Meningkatnya jumlah permohonan bantuan pendidikan yang masuk namun 

tidak diikuti dengan jumlah dana yang tersedia. Akibatnya dalam pelaksanaan 

program bantuan tersebut, pihak BAZNAS menjadi lebih sulit untuk mengelola dan 

membagi dana yang terkumpul dan harus lebih cermat dalam menentukan yang harus 

didahulukan terlebih dahulu bantuan pendidikan yang diajukan oleh pemohon.  

Hal ini juga membuat dana yang diberikan tidak sesuai dengan jumlah yang 

tertera di proposal permohonan. Solusi dari kendala tersebut adalah dengan 

membatasi jumlah pemohon yang pada tahun 2019 ini sudah mulai diterapkan. 

Minimnya tenaga kerja yang tersedia di staf bidang pendistribusian yang 

dalam hal ini mempunyai peran yang banyak mulai dari survey sampai menyeleksi 

berkas hasil survey yang selanjutnya dilaporkan ke kepala TU. Kemudian mahasiswa 

yang rata-rata ngekos membuat pegawai sulit untuk menentukan layak atau tidak 

menerima bantuan pendidikan karena tidak melihat secara langsung kedaan keluarga 

di rumah.  
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 Hasil wawancara dengan  ibu Sabrina, selaku staf Kantor BAZNAS, pada tanggal 27 April 2021. 
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Dengan tenaga staf yang hanya satu orang dan peran yang banyak membuat 

pelaksanaan program bantuan pendidikan di BAZNAS Kota Manado menjadi tidak 

optimal dalam pelaksanaannya sehingga terjadi kesalahan dalam penyaluran dana 

bantuan pendidikan atau tidak tepat sasaran. Solusi yang dilakukan BAZNAS adalah 

dengan menambah tenaga staf di bidang pendistribusian dan sudah dilakukan pada 

tahun 2019. 

Selanjutnya penulis akan menuturkan hasil wawancar yang 3  Berdasarkan 

hasil wawancara peneliti dengan ibu isma selaku staf Kantor BAZNAS Manado pada 

tanggal 28 April 2021 mengenai penyaluran dan prosedur pengajuan zakat beasiswa 

pendidikan, menurut penuturanya: 

“Mengenai penyaluran BAZNAS Manado punya berbagai program 

salahsatunya yaitu program Manado Cerdas dengan tujuan untuk membantu 

mengatasi masalah kemiskinan dengan pendidikan khususnya pendidikan  siswa 

siswi yang kurang mampu. Jadi untuk penyaluran bantuan pihak BAZNAS berkerja 

sama  dengan skolah–skolah yang ada disekitar manado. Hanya saja masalahnya 

kalau lansung diberikan kepada wali takutnya bantuan yang diberikan tidak 

dipergunakan dengan semestinya kemudian untuk penyaluran beasiswa ada 

persaratannya yaitu pengajuan permohonan secara tertulis kepada BAZNAS, )  

1. Foto copy ijazah terakhir yang dilegalisir.  

2. Foto copy raport 2 (dua) semester terakhir yang dilegalisir.  

3. Surat Keterangan dari lurah atau kepala desa yang menyatakan.  

a. Bertempat tinggal di wilayah Kota Manado.  

b. Belum menikah.  

c. Tidak mampu.  

4. Surat Keterangan dari sekolah atau Perguruan Tinggi yang menyatakan 

5. Surat Pernyataan tertulis bermaterai dari siswa atau mahasiswa, menyatakan 

kesediaan mematuhi peraturan yang ditetapkan oleh Baznas.  

6. Pas photo 2 lembar.  
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7. Persetujuan Orang Tua atau Wali yang bersangkutan untuk mendapatkan 

beasiswa dari Baznas.”
63

 

Dari uaraian diatas bahwa Banyak anak-anak di Kota Manado tidak bisa 

melanjutkan pendidikan hingga ke jenjang sekolah menengah. Ini karena faktor 

ekonomi keluarga yang kurang mampu. Di Kota Manado sekolah gratis sudah ada 

sejak kebijakan pemerintah ditetapkan. Namun pada prakteknya hanya sebagai 

selogan, dan sekolahpun masih dipungut biaya.  

Dari itulah pemerintah Kota Manado melalui BAZNAS Kota Manado cerdas 

mempunyai tujuan untuk membantu meningkatkan ekonomi masyarakat dan 

membantu APBD dalam menyelesaikan permasalahan kemiskinan dan pendidikan 

khususnya siswa-siswi kurang mampu dengan memberikan bantuan berupa beasiswa 

pendidikan.  

Dalam penyaluran zakat untuk beasiswa pendidikan, petugas BAZNAS 

bekerjasama dengan pihak sekolahan dengan persyaratan yang telah ditentukan dan di 

tetapkan oleh ketua BAZNAS Kota Manado yang diharapkan bisa tepat sasaran dan 

langsung dipergunakan untuk keperluan mustahiq.   

Selanjutnya untuk menyalurkan beasiswa itu diprioritaskan bagi siswa yang 

kurang mampu dengan persyaratan untuk mendapatkan beasiswa yaitu sebagaiman 

diatas yang suadah dituturkan oleh ibu Isma selaku staf BAZNAS Manado. 

Selanjutnya penulis melampirkan nama–nama Mustahik Penerima Bantuan 

Beasiswa berdasarkan data yang diambil pada Program Kegiatan Manado Cerdas 

sebagai berikut: 
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 wawancara peneliti dengan ibu Isma selaku staf Kantor BAZNAS Manado pada tanggal 28 April 

2021. 
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Tabel 4 

Data Penerimah Mustahiq Bantuan Beasiswa Tahun 2019 

No TANGGAL NAMA ALAMAT 

1 22-Nov-19 HAMBA ALLAH  

3  FATMA DUMA KEL-ISLAM KEC. 

TUMINTING 

4  ARMAN Y 

.NAKDIE 

KEL- TERNATE BARU 

KEC. AINGKIL 

5  FARIDA 

ACHMAD 

KEL ISTIQLAL KEC. 

WENANG 

6 16-Okt-19 NADHILA 

SULAIMAN 

KEL-MAHKERET 

TIMUR KEC. 

WENANG 

7 15-Okt-19 HAMBA ALLAH  

8  NURLELY S. 

KADER 

KEL-BANJER KEC. 

TIKALA 

9  CHARUNNISA KEL-GIRIAN BAWA 

KEC.GIRIAN 

10 01-Okt_19 ERFAN EFENDI KEL-AKOR KEC. 

PALENGAAN 

11 31-Juli-19 MUHAMMAD 

ZULFIKAR 

KEL-KETANG BARU 

KEC. SINGKIL 
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12 30-Juli-19 HAMBA ALLAH  

13 17-Juli-19 ZHORA EFENDI KEL BANJER 

KEC.TIKALA 

14 11-Juli-19 MARFA BIN 

SALEH 

KEL ISTIQLAL KEC. 

WENANG 

15 09-Juli-19 DHEA S.OPE KEL-LAWANGIRU 

KEC. WENANG 

16  AINI I. ELINGO KEL-BAILANG 

KEC.BUNAKEN 

17 17-Juni-19 HAMBA ALLAH  

18 15-Feb-19 SURJANI KEL-PERKAMIL 

KEC.PAAL DUA 

 

Tabel 5 

Data Penerimah Mustahiq Bantuan Beasiswa Tahun 2020 

NO TANGGAL NAMA ALAMAT 

1 24-Juni-20 TAUFIG HIDAYAT KEL-WAJOTI KEC.ALOK 

TIMUR 

2 27-Ags-20 KAMELIA MA'RUF KEL-BAILANG 

KEC.BUNAKEN 
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1. Alasan Penyaluran Zakat Untuk Beasiswa Pendidikandi BAZNAS Kota 

Manado. 

Pendidikan sangat diperlukan untuk melahirkan generasi-generasi yang 

berpendidikan tidak hanya di bidang agama namun juga dalam ilmu pengetahuan. 

Masih banyak anak-anak di Kota Manado tidak bisa melanjutkan pendidikan hingga 

kejenjang sekolah menengah. Ini karena faktor ekonomi keluarga yang kurang 

mampu, hal ini memicu masyarakat untuk mencari sumber dana alternatif lain yaitu 

zakat untuk beasiswa penidikan.
64

  

Menurut para ulama fiqh kontemporer artian sabilillah pada kondisi dewasa 

ini lebih dekat kepada arti pengembangan SDM umat muslim dalam bentuk jihad. 

Perjuangan umat muslim untuk meningkatkan SDM lebih realistis untuk dikatakan 

sebagai pejuang di jalan Allah untuk era modern ini.  

Masih banyak putra putri bangsa ini yang tidak sekolah atau putus sekolah 

karena kendala biaya, maka dapat diartikan sabilillah yaitu jihad di jalan Allah 

melalui pendidikan, bukan mereka yang mengangkat senjata melainkan bagi mereka 

yang mengangkat pena (Mufraini, 2006:205). 

Sistem Pengelolaan Zakat Untuk Beasiswa Pendidikan Oleh BAZNAS Kota 

manado. 

a) Sistem Pengumpulan 

Berdasarkan hasilwawancara peneliti dengan Bapak Drs. H. GAIB 

AL‟AMIEN Wakil ketua 1 Baznas Kota manado pada tanggal 23 April 2021, bahwa 

dalam melaksanakan tugasnya BAZNAS Kota manado mengumpulkan zakat dengan 

cara: 

1) Membentuk Unit Pengumpul Zakat atau UPZ. 

2) BAZNAS Kota manado membentuk UPZ tingkat kelurahan, kecamatan 

dan instansi pemerintahan. 
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 Dokumen BAZNAS Kota Manado 
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Sebagaimana telah di atur dalamUndang-UndangNomor 23 Tahun 2011 pasal 

16 ayat (1) “Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, BAZNAS, BAZNAS 

provinsi, BAZNAS kabupaten/kota dapat membentuk UPZ pada instansi pemerintah, 

badan usaha milik negara, badan usaha milik daerah, perusahaan swasta, dan 

perwakilan Republik Indonesia di luar negeri serta dapat membentuk UPZ pada 

tingkat kecamatan, kelurahan atau nama lainnya, dan tempat lainnya”. 

Sisi positif, pengetahuan masyarakat akan manfaat zakat telah 

tersosialisasikan dengan efisien dan diharapkan dapat menjadi tren membayar zakat 

dikalangan masyarakat. 

b) Sistem Penyaluran 

Sebagaimana telah diuraikan pada pembahasan sebelumnya, pelaksanaan 

penyaluran zakat untuk beasiswa pendidikan meliputi (wawancara dengan Bapak Drs. 

H. GAIB AL‟AMIEN pada tanggal 23 April 2021): 

1) Penyaluran zakat diserahkan melalui kepala sekolah atau guru yang 

bersangkutan. 

2) Penyaluran zakat diambil secara langsung dikantor BAZNAS diikuti 

dengan bukti penerimaannya. 

3) Zakat diberikan kepada mustahiq yang mengajukan persyaratan melalui 

surat keputusan dari sekolahan. 

Dengan melihat penyaluran zakat untuk beasiswa pendidikan tersebut, pada 

dasarnya adalah untuk mencapai bentuk kepedulian antar sesame dengan adil dan 

tidak menimbulkan kesenjangan sosial antara kemiskinan dan pendidikan. 

Sebagaimana telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 pasal 26 

“Pendistribusian zakat dilakukan berdasarkan skala prioritas dengan memperhatikan 

prinsip pemerataan, keadilan, dan kewilayahan”. 

2. Pelaksanaan Program Bantuan Pendidikan di BAZNAS Kota Manado 

Berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan dan penjelasan data-data di 

atas, penulis melihat masih terdapat kekurangan dalam pelaksanaan program bantuan 

pendidikan di BAZNAS Kota Manado yang dalam hal ini benar terdapat kesalahan 
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dalam penyaluran dana bantuan pendidikan pada tahun 2018 atas nama Wanda. 

Wanda adalah mahasiswa IAIN Kota Manado yang tergolong mampu dan tidak layak 

menerima bantuan.  

Melihat dari kriteria mustahik memang benar Wanda termasuk dalam asnaf fii 

sabiilillah namun permasalahannya program Bantuan Pendidikan merupakan 

program untuk asnaf  miskin dan asnaf fii sabiilillah menurut BAZNAS 

peruntukannya lebih mengarah kepada sarana dan prasarana ibadah dan kegiatan 

dakwah. 

Kesalahan dalam penyaluran tersebut disebabkan oleh ketidaktelitian staf 

dalam menyeleksi berkas hasil survey dan kurangnya tenaga staf dibidang 

pendistribusian sehingga terdapat berkas pemohon yang tidak terseleksi dengan baik 

oleh pegawai BAZNAS. Sehingga dari kekurangan tersebut, dana zakat yang 

seharusnya bisa membantu meringankan beban masyarakat kurang mampu yang 

dalam hal ini adalah mahasiswa IAIN Kota Manado, diberikan kepada mereka yang 

layak menerimanya atau tidak tepat sasaran. 

D.   PEMBAHASAN  

Persaingan dalam hal ini boleh diartikan sebagai fastabiqul khairat (belomba-

lomba dalam kebaikan) dengan cara mengajak orang menunaikan rukun Islam yang 

ke-tiga yakni membayar zakat. Mengingat keberadaan Baznas Kota Manado yang 

terhitung masih sangat muda. Berdasakan hasil wawancara dengan pihak Baznas 

Kota Manado yang diwakili oleh bapak Ghaib Amien Berlangsung pada tanggal 12 

April 2021 di kantor Baznas Kota Manado.  

Masalah-masalah di atas menjadi pemicu rendahnya ataupun minimnya 

kinerja Baznas. Mekanisme penyeleggaraan zakat di kota Manado kemudian 

diklasifikasikan menjadi beberapa tahap yakni, pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan. Tahap pengumpulan zakat diatur dalam UndangUndang Nomor 23 

Tahun 2011 dalam Pasal 21 sampai Pasal 23 dengan ketentuan sebagai berikut: 
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1. Dalam rangka pengumpulan zakat, muzaki, melakukan penghitungan 

sendiri atas kewajiban zakatnya. (Pasal 21 ayat 1 Undang-Undang Nomor 

23 tahun 2011). 

2. Dalam hal tidak dapat menghitung sendiri kewajiban zakatnya, muzaki 

dapat meminta bantuan Baznas. (Pasal 21 ayat 2 Undang-Undang Nomor 2 

Tahun 2011). 

3. Zakat yang dibayarkan oleh muzaki kepada Baznas atau LAZ dikurangkan 

dari penghasilan kena pajak. (Pasal 22 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2011). 

4. Baznas atau Laz wajib memberikan bukti setoran zakat kepada setiap 

muzaki. (Pasal 23 ayat 1 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011). 

5. Bukti setoran zakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan 

sebagai pengurang penghasilan kena pajak. (Pasal 23 ayat 2 Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2011). Setelah tahapan pengumpulan telah 

berjalan sebagaimana dimaksud maka pendistribusian zakat menurut Pasal 

25 dan 26 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 dilaksanakan dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

a. Zakat wajib didistribusikan kepada mustahik sesuai dengan syariat 

Islam. (Pasal 25 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011). 

b. Pendistribusian zakat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 

dilakukan berdasarkan skala prioritas dengan memperhatikan prinsip 

pemerataan, keadilan, dan kewilayahan. (Pasal 26 Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2011). Secara umum, menurut data yang diterima oleh 

Baznas Kota Manado, pihaknya memiliki lima program tetap yang 

ditetapkan untuk dilaksanakan membantu kaum yang membutuhkannya, 



56 

 

 

 

sesuai dengan ketentuan agama. Dari sampel data laporan pendistribusian 

Baznas Kota Manado, ada beberapa poin yang dapat hasilkan yaitu: 

a). Jumlah muzakki yang mencapai 202 yang secara 

perkembanganyaa memang di pengaruhi tingkat kepercayaan 

masyarakat tentang Baznas di kota Manado. 

b). Jumlah mustahik yang mencapai 294 dengan kategori mustahik 

yang menerima dana zakat haruslah sesuai dengan 8 ashnaf 

“sesuhnggunya sedekah-sedekah (zakat) itu hanya untuk orang-orang 

Fakir, Miskin, pengurus zakat (amil), orang-orang yang telah dibujuk 

hatinya (muallaf), untuk memerdekakan budak-budak yang telah 

dijanjikan akan dimerdekakan, orang yang berhutang (gharim) untuk 

dijalan Allah (sabilillah) dan untuk orang musafir (orang yang dalam 

perjalanan). Q.S At-Taubah/3: 60.  

c). Lima program kerja Baznas Kota Manado yang dimaksud terdiri 

dari Program Manado Peduli, Manado Sehat, Manado Cerdas, 

Manado Makmur, dan Manado Taqwa. 

Tingkat kepercayaan masyarakat terhadap Baznas di kota Manado bisa dilihat 

dari jumlah muzaki, keputusan muzakki membayarkan zakatnya melalui Baznas 

merupakan hasil pemilihan diantara berbagai tempat untuk menunaikan zakat. yang 

mempengaruhi motivasi dan keputusan muzaki membayar zakatnya ke Baznas faktor 

dimaksudkan adalah pemahaman agama terhadap kewajiban membayar zakat, 

pemahaman yang lebih luas dari muzaki akan menimbulkan dampak yang cukup 

besar dalam perkembangan Baznas di kota Manado. 

Tingkat kepercayaan di pengaruhi juga mudahnya akses informasi dalam 

pertanggung jawaban pengelolaan zakat, keterbukaan informasi yaitu berupa adanya 

akses yang cukup mudah bagi masyarakat sebagai pertanggung jawaban publik serta 

peningkatan manajemen pengelolaan akan mempengaruhi dan meningkatkan 
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kepercayaan muzaki untuk mendorong muzaki membayarkan zakatnya ke Baznas. 

Prestasi Baznas kota Manado tidak dapat serta merta dianggap remeh hanya karena 

faktor usia kepengurusannya. Kontribusi Baznas pada pembinaan masyarakat dan 

usaha peningkatan kesejahteraan masyarakat tentunya dapat dikatakan sangat intens 

dan berbanding terbalik dengan eksistensinya.  

Tetapi dapat juga dilihat bentuk respon dari masyarakat dengan semakin 

bertambahnya jumlah muzaki serta daerah penyaluran hasil rekapitulasi dari sembilan 

kecamatan ada dua kecamatan yang jumlah muzzakinya cukup besar namun terjadi 

penurunan hampir dalam satu tahun ini yaitu kecamatan tuminting dan kecamatan 

wenang, disini dapat dilihat menurunya angka mustahik berarti angka kemiskinan 

mulai menurun dan perputaran perekonomian makin baik dengan adanya Baznas 

Kota Manado. 

Dengan penyaluran zakat lebih Baznas Kota Manado terlibat membantu 

pengembangan ekonomi masyarakat dengan salah satu programnya, yakni program 

Manado Makmur. Media pemberitaan massa menyebutkan lewat program ini Baznas 

berhasil menyalurkan bantuan kepada 11 mustahik di berbagai wilayah kota Manado, 

agar bisa mengembangkan usaha para mustahik tersebut menjadi lebih lebih baik lagi. 

Besaran bantuan yang diberikan kepada pelaku usaha kecil atau para mustahik 

tersebut bersifat variatif.  

Tergantung dari usulan permohonan yang disampaikan ke Baznas. Namun, 

sebelum memberikan bantuan tersebut Baznas melakukan tahap penyaringan ataupun 

seleksi terhadap pemohon terkait dengan kelayakan para pemohon untuk menjadi 

mustahik atau tidak. 

Pada pemberitaan tersebut ketua Baznas Kota Manado menambahkan bantuan 

tersebut dinilai tepat sasaran karena kandidat mustahik benar-benar diseleksi secara 

teliti. Beliau menambahkan untuk mengatur agar bantuan yang diberikan kepada 

mustahik benar tepat sasaran dan tidak terjadi penerimaan ganda, Baznas Kota 
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Manado selalu berkoordinasi dengan Baznas Provinsi SULUT. Berikutnya pada 

perayaan hari besar umat Islam idul fitri 1437 Hijriah, Baznas Kota Manado 

menyalurkan 500 paket zakat yang disumbangkan kepada mustahik. 

Kegiatan penyaluran zakat ini memfasilitasi para PNS yang beragama Islam 

untuk mengambil peran sebagai muzakki melalui program pembayaran zakat dengan 

sistem potong gaji. Kemudian Baznas Kota Manado juga sangat peka terhadap derita 

korban bencana alam banjir bandang yang melanda kota Manado pada awal tahun 

2014.  

Bertempat di kantor Kementerian Agama Kota Manado, Baznas Kota Manado 

menyerahkan bantuan kepada korban bencana banjir bandang. Bantuan tersebut 

diserahkan langsung oleh Kepala Kantor Kemenag Kota Manado dan Ketua Baznas 

Kota Manado, berdasarkan data yang telah terverifikasi. 

Melalui kesempatan tersebut Kepala Kemenag berharap selain daripada zakat 

tersebut bermanfaat bagi para penerimanya, kepala kemenag pun berharap hal ini 

menjadi bukti bahwa keberadaan Baznas dan kesadaran masyarakat akan zakat 

menjadi sangat penting. Selain daripada itu Baznas Kota Manado langsung 

mengajukan permohona sumbangan kepada Baznas pusat dan langsung dijawab 

melalui respon yang luar biasa berupa sumbangan dana sebesar Rp.130.000.000.27.  

Salah satu kontribusi dari Baznas terhadap program pengembang ekonomi 

yang terkini adalah Festival Kuliner Halal yang melibatkan langsung para mustahik 

sebagai partisipan festival tersebut. Festival Kuliner Halal merupakan wadah para 

muzakki atau orang yang membayar zakat. Kegiatan ini merupakan manifestasi 

pemberdayaan masyarakat guna mendorong minat untuk berwira usaha. 

Selain di bidang kuliner kegiatan ini juga diharapkan dapat mengembangkan 

wawasan ekonomi masyarakat lewat berbagai seminar yang juga merupakan isi dari 

kegiatan tersebut. Melalui program diharapkan terjadinya peningkatan kesejahteraan 

mustahik pada khususnya dan kesejahteraan masyarakat pada umumnya.  
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Dimaksudkan sebagai peningkatan kesejahteraan mustahik adalah dengan 

adanya festival ini mustahik dapat menjadi wira usaha handal dan melipatkan 

gandakan modal usaha yang merupakan zakat ataupun bantuan menjadi kemandirian 

finansial yang mumpuni. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka penulis mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Zakat beasiswa yang menjadi program di Baznas Kota Manado masih belum 

maksimal dalam hal pendanaan atau pembayaran zakat dari muzakki, disebabkan 

kurangnya pemahaman dan sosialisasi secara masif dari pihak terkait dalam 

proses pengambangan zakat untuk pendidikan. 

2. Minimnya pengetahuan dari masyarakat secara luas khususnya pada taraf 

umat Islam yang sudah wajib zakat, sehingga mempengaruhi pendanaan 

dalam rangka pembiayaan untuk para pelajar dalam menempuh jejak 

pendidikan. 

B. Saran 

Untuk menjadikan pelaksanaan zakat berdaya guna dalam mengedukasi warga 

masyarakat yang perlu meningkatkan kualitas dan prestasi layanan pengelolaan zakat 

melalui pelaksanaan program-program pembinaan dan sosialisasi kepada warga 

masyarakat khususnya masyarakat yang tergolong sudah wajib zakat, untuk itu 

ditawarkan beberapa saran yaitu:  

1. Mendorong kepada pemerintah untuk mengeluarkan regulasi sebagai salah satu 

penunjang bagi Baznas Kota Manado dalam rangka memaksimalkan potensi 

zakat kepada muzakki yang ada pada instansi-instansi, terutama para PNS dan 

pengusaha. 

2. Melakukan kerja sama dengan perusahaan baik BUMN maupun Swasta, serta 

menjalin kerja sama dengan instansi-instansi pemerintah dalam rangka 

pelaksanaan sosialisasi terkait zakat untuk menciptakan kepahaman keapada 

muzakki maupun mustahik dalam peroses pengalokasian biaya zakat. 

3. Menambahkan karyawan terutama dalam bidang penyaluran dana agar 

pelaksanaan penyaluran bisa semaksimal mugki 
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